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ABSTRAK
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Judul : Berbagi Pengetahuan Pada Pegiat Pusat Studi dan

Dokumentasi Sajogyo Institute Bogor

Tesis ini membahas tentang proses berbagi pengetahuan pada pegiat Pusat Studi dan
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ABSTRACT

Name : Nisa Adelia
Study Program : Magister of Library Science
Title : Sharing knowledge on the Study and Documentation Center
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This Thesis is about knowledge sharing process in Center for Studies and
Documentation Sajogyo Institute is a research institution which hasa holistic process
of knowledge sharing. It is proved by the consecutive knowledge cycle start from

sharing-creation-dissemination. The istency of the knowledge cycle leads the
institution become a center off ice development of agriculture and
poverty.This study : y K cteation concept from Nonaka

and Toyama, zation, externalization,
combinationy a agh other in a spiral
model. THESp ( > Ig e [sharing process in

the acti o1 - ’ : At1Q I te. This study
was gual C g stH ¢ vV i elstudy result
ofe cd side them.

a D€

showed powlcdgoe ' e
Furt ording to thesfour pro Nona Qa3 kel e creation,
thd d crivalization €ssg CIC Dee

[ : vminantly
ordsEKnowleg Fing, SE el Ce of Studies ana wmentd

- X —d
v o

'-32' o

UNIVERSITAS INDONESIA

Berbagi pengetahuan..., Nisa Adelia, FIB Ul, 2016



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i
HALAMAN SAMPUL ii
PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME iii
PERNYATAAN ORISINALITAS iv

HALAMAN PENGESAHAN v
KATA PENGANTAR DAN UCAPAN TERIMA KASIH vi
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI viii
ABSTRAK ix

ABSTRACT X
DAFTAR ISI xi
DAFTAR GAMBAR xiii

1. PENDAHULUAN. ’ R 1

1.1 Latar Be Y ... 1

1.2 Rumus als LG e 5

1 A - B, 6

A S ... 6

! Ry 00 W & 4 U N 6

2. Ao = C. ol ........ feedl........... 7

............................ 7

N g ¥ v ... 8
Berbagi Pengetailia cktif Budaya....... 0.l . ... 11

Nitas il ... W O T . rd........

pde Pengump

% Observasi..!
3.3°

INSEIEULE ettt sttt ettt ettt sb et 39
4.3.1 SOSTAIISAST.ceutieiiieiieeiie ettt ettt ettt et st 40

4.3.2 EKSterNaliSaST ..c..eeuvereieiieieniieieeiesiteieete sttt 50

4.3.3 KOMDINAST +uteeiiieiieiiieeieesie ettt et e 54

4.3.4 INteTNAlISAST ...vveuveeneeiieieeiie ettt 55
4.4Nilai Berbagi pengetahuan di Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo Institut 60
4.4.1 KeterbuKaan .........cooverieiiinieniiiieneieee e 61

4.4.2 KEPETCAYAAN ......eiiiiieiiiieeiieeeiiee ettt et e e st e et e et eeitee st e e sbeeesaneees 63

xi

UNIVERSITAS INDONESIA

Berbagi pengetahuan..., Nisa Adelia, FIB Ul, 2016



4.4.3 KePeMIMPINAN ...ccuveiuiieiieeieeiieeeeetienreenseeseeesseessseenseessseeseessseensees 65

4.4.4 LoYalitas......cocveiuieiiriiiieienecteeeee et 67

5. PENUTUP 71
5.1 KeSIMPUIAN ..ottt e 71

5.2 SATAN it 72

¢
>
<

xii
UNIVERSITAS INDONESIA

Berbagi pengetahuan..., Nisa Adelia, FIB Ul, 2016



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Siklus Berbagi Pengetahuan ...........coccoceeviiiiiinininininiececenene 8
Gambar 4.1 Prof. DI. It SQJOZYO0 ..ccvvieiiiiiieiiecieeieeee ettt 30
Gambar 4.2 Struktur Organisasi Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo  Institute 31

Gambar 4.3 Rumah Utama, Kantor Administrasi dan Halaman ............................. 32
Gambar 4.4 Ruang Diskusi Formal

Gambar 4.5 Foto Prof. Sajogy

Gambar 4.6 Ruang

Gambar 4.7 Ba

xiii
UNIVERSITAS INDONESIA

Berbagi pengetahuan..., Nisa Adelia, FIB Ul, 2016



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Berbagi pengetahuan dii
Toyama, 2003). Hale igi
mengalami r * ana dikatakan oleh

K ementigte 0 psia, masih dinila

meningkatkan inovasi (Nonaka &

solusi bagi Indonesia yang

rendafidBe g > i rangking
aitUnpad,

peneliti di 3 nasi i rendah. i mana
. ; &g

di LIPI hanya i adi
jika

pergurtian  tig LY
Oengan 2 PeRg i ) . D juta
emenristekdikti, : JaRper ban@ihoan, Belarusia, negera kecil di

emiliki 36 pe i ¥hg ) end i sementaral a masih
paHPosisi satu penelfiper. shiethllL e Kemenrlstekq 6).
Rend ’;‘F e A X .‘ aed dischabkan oleh

infrastruktur (W . ! Wan namun tetap sgja
tidak ada perubahan 'y : enelitian pada bidang sosial
(Kemenristekdikti, 2016). Kemud
terletak pada jumlah sumber daya manusia peneliti yang masih sedikit dan

asalah sumber daya manusia peneliti

kualitas sumber daya manusia peneliti itu sendiri. Hal ini tercermin pada
banyaknya pendampingan sumber daya asing yang menandakan adanya
permasalahan kualitas sumber daya pendliti (Kemenristek, 2016). Jumlah izin
penelitian yang melibatkan peneliti asing terus bertambah. Tahun 2000, jumlah
izin penelitian yang dikeluarkan sebanyak 116 izin, kemudian mulai bertambah di
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tahun 2006 menjadi 309 izin, lalu di tahun 2010 sempat mencapai 547 izin, dan
pada tahun 2014, jumlahnya menjadi 512 izin (Kemenristekdikti, 2016). Adanya
pendampingan yang dilakukan oleh peneliti asing dikarenakan peneliti asing
memiliki kualifikas yang baik. Sebagaimana dikatakan oleh Nasir (2016) bahwa,
peneliti dari asing adalah seorang yang sangat qualified. Hal ini menandakan

adanya masal ah kualitas sumber daya manusia peneliti di Indonesia.

Kualitas sumber daya mamusia peneliti pada lembaga penelitian

merupakan modal utama duks pengetahuan baru. Pada era
informasi sepg 3 2 '. .. _ ga modal intellectual.
Sehingga, p n getahuan. Dalam
peneli : : bahwia mengelola
pehg 3 ) 1 en penelitian
Qb pak pada W Wals ne S Dsesiberbagi
alam

ptinkan ide dan mela

Berba *ngetah(a : priproges” bertuka noetah dari’ satu
elompg pra Pg g lain. yang
yang

masikan

pengetd serta kopteks it 134, SC0kalg At all organisaS*Kepada orang

atau organisasi ﬁ ; R | = ;;"'L media yang variatif”

(P 24)PEE B RCOE T AR MErUDAKA T termBat - DErDktE fallfy pengetahuan,

dengan fokus Kerfa produksise “
pengetahuan meftipakan” matlal St 0
Melihat fokus kerja tersebuti®e e

mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan kualitas hidup suatu bangsa.

an, Lumbantobing 0 perbagi pemgetahuan adalah prose

sistema dadam mé i Mk : (i an, dan

penelitian. Sehingga
pangan dan produktifitas.

an memiliki peran strategis dalam

Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute merupakan salah satu
bentuk lembaga penelitian, dimana, berbagi pengetahuan menjadi suatu hal yang
penting, mengingat penelitian adalah tindakan (proses) sistematik yang memenuhi
kaedah-kaedah ilmiah untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Maha, 2012). Proses berbagi pengetahuan di Pusat Studi dan Dokumentasi
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Sgjogyo Institute memiliki proses berbagi pengetahuan yang utuh. Hal ini
dibuktikan dengan runtutnya daur pengetahuan mulai dari sharing-creation-
desimination. Merujuk pendapat Saenz, Aramburu, dan Rivera (2010), keterkaitan
antara knowledge sharing, knowledge creation, dan kemampuan inovasi menjadi
faktor penting sebagai bukti keberhasilan berbagi pengetahuan di dalam sebuah
organisas (Maha, 2012).

Kegiatan berbagi pengetah
Institute diikuti oleh siapg

di Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo
3L permasalahan agraria, pedesaan

dan kemiski : lingkt o Ayalscoerti permasalahan
dibangunpy, . : : an,_kepentingan di
dal c nE : akMatar belakang
kel - . phlian antar

OmpPOK ke

pdi dan Dokumenta ) gy @Hilsti tute e
musyawarah memtus gérmasalahan yang
kegig d/ lannyafidal Ini dengian karak
derkump g : dari * ntuk
permasal aha

haoal pendidikan lud : didi non forma yane*memenuhi

, tempat inigjuda beffungs

kebuttiRan penget A0

Sebagai mang ﬁ D
ada di ¢ Fhenavabkereschan berfilkirnya yaigsii dapatkkan dalam

pendidikan formet: k‘r k. L‘

Pada dasarnya 2030 an tidak dapat terjadi dengan
mudah (Ozalti, 2012). Berbagi pengélahuan adalah pilihan pribadi yang tidak
dapat dipaksakan. Malhotra (2005); Rigby, Reichheld, & Schefter, (2002)
mengatakan bahwa, terdapat beberapa artikel yang memperkirakan bahwa hingga
70% dari sistem pengelolaan pengetahuan gagal mencapai tujuan awalnya (Ozalti,
2012). Salah satu alasan gagalnya mengelola pengetahuan adalah banyak
ketegangan yang muncul antara pengetahuan organisasi dengan kecendrungan
individu menimbun pengetahuan. Berbagi pengetahuan adalah pilihan pribadi dan
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ada banyak alasan mengapa orang tidak melakukan berbagi pengetahuan. Bahkan
ketika sebuah organisas membuat upaya untuk memfasilitasi pembagian dan
pengetahuan bertukar, aliran pengetahuan tidak terjadi dengan mudah (Ozalti,
2012).

Konsistensi daur pengetahuan yang ada di Pusat Studi dan Dokumentas
Sajogyo Institutee, membuat lembaga ini dipercaya dan menjadi sumber rujukan
perkembangan keilmuan agraria
dibuktikan dengan datang

edesaan dan  kemiskinan. Sebagaimana

i paik dari dalam maupun asing
Rkitu, LSM-LSM yang
jukan pertama

i tanah dan

yang langsung

elgdrungan
jyanto,

, 4guna
Kan permasal ahan yahig ad:

Adap Eneliti arraerdafil uterkait Jaerbagi pe ) gKungan
Jalam
yang
analisis

elitian ) ' J gl Pé
lenCiptakan Inovasi di ; M engét@huan Indonesi
ditts*oleh Rahmada \|IQ ahas (20 Penelitian igl
bagaiiena pola interaksieiOn Pl KOk saay
berbagi penggl ﬁ A “_-;;\ an fenomenologi ini,

menghasilke Qtiakl, [EMUAA™ DaANWaSamy a=KeSatclaiaag interpretas

pengaruhi

makna berbagr ‘pergelanuan g * oSt @leh nifar, "keyakinan, motivasi, dan

d v:g‘-' n.

Penelitian yang kedua adalah “Analiss Manaemen Pengetahuan

norma mempengare

(Knowledge Management) berbasis Teknologi Informasi (Sudi Kasus Pada
Lemlitbang Pemerintah mengambil Kebijakan)” Yang Ditulis Oleh Umi
Rusilowati (2014). Penelitian Ini Menganalisis proses mangemen pengetahuan
(knowledge management) pada pengembangan aktivitas berbagi dan menyerap
pengetahuan, dalam meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional peneliti
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berinovasi di Lembaga Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Pemerintah.
Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif ini menemukan sebuah hasil
bahwa deskripsi persepsi proses mangemen pengetahuan (knowledge
management) melalui berbagi pengetahuan di lembaga Litbang dapat
meningkatkan kemampuan berinovasi.

Penelitian pertama menunjukkan proses berbagi pengetahuan yang
difokuskan pada pola komunikasi dan faktor-faktor yang melatar belakanginya.

Pada kegiatan berbagi pengetah genunj ukkan bahwa, pola komunikasi
berbagi pengetahuaigeli ¢ fi@igak eyakinan, motivasi dan

norma-nor ( : pengetahun melalui

es  berbagi
el Pusat
bertahan dari dult™hinge arang.

PngengBariokan ke ! ahirkan

&0a penelitia pé | o peAfSasi yang Baipgkan
Hproduksi pemngetaliug H )08, erlukan  adany xnpuan
pengetoidn  pengetah . : getehuan.  Pkgigg®fidi  dan
DOkUVJdS' """— f '"Nl embaga e eIitMang secara
konsiste s Jﬁ -:h}' bepelitian.  Hingga

dan kemiskinan
»

(o] an yang ada di Pusat Studi dan

menjAhmag falam

Indonesia. "[ .
1 Bagaimana p v

Dokumentasi Sgjogyo Institute?

ro

2. Faktor-faktor apa sgjakah yang melatar belakangi kegiatan berbagi
pengetahuan di Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan :
1. Identifikas proses berbagi pengetahuan pada pegiat Pusat Studi dan
Dokumentas Sgjogyo Institute.
2. ldentifikasi faktor-faktor yang melatar belakangi proses berbagi
pengetahuan pegiat Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute.

1.4 M anfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang pelitian ini

1. Manfs

Penelitian ini
plemei

Janisasi lai

VIetade Pendlitian

Penelitian ini m

Pendlffi@ng kualitatif _adalah el NaOemiencari m ahaman,
pengertian teg _‘ﬁ'_':- @‘hfo ;z‘a._ pan manusia dengan

terlibabfiane melpLn fidak tangsing dalam setting. ye alith, kontekstual,
dan menye . ade interpretatifargtiniokan peneliti untuk
melihat dan m per dari data yang telah
dikumpulkan. Dalam m an data, peneliti melakukan
wawancara mendalam dengan para pegiat, analisis dokumen dan observasi

secaralangsung di Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo I nstitute.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Berbagi Pengetahuan
211 Konsep Berbagi Pengetahuan

Secara sederhana, Berbagi pengetahuan dapat dipahami sebagai sebuah
proses transmisi pengetahuan antargsorang satu ke orang lainnya (Alst, 2009).

Proses transmisi pengetal Droses  yang sistematis  dalam

mengirimkan, & i : e Mpengetahuan dan konteks

multidimeng 154
memaQg k
Prosg

0l O angetahta \',’

bl ajarag

ganisasi lain yang

Jaryang berbeda. S@lain QEAC ptadl pengetahuan, Derbag

ih kegig g.melipliti i denti fikasi 30, peng g ada,
sesi biltaggitransfer pengatahuan, dan w Daplikasikar gngetahuad@tintuk
07

ahuan-pengetahian yang ads .. pSi terbagi m I entuk,
yanetahuan tacit acit adalah lean yang
ada em sah u ikeluarkan.

) Jet MA:J;" yang telah

i mudah dapat

I uan yang ada pada
[ am berbagi pengetahuan yang

Terdapat beberapa jenis pengetahuan yang dibagikan dalam kegiatan berbagi
pengetahuan (Christensen, 2007, p. 45)
1. Coordinating Knowledge
Coordinating knowledge adalah pengetahuan yang terdapat pada aturan-

& permas Cr

mengakses p
organisas merupakan

dimilikinya.

aturan, standard dan cara-cara tentang bagaimana pekerjaan harus dilaksanakan.

Jenis pengetahuan yang dibagi adalah pengetahuan kordinasi, seperti alur kerja
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pada proses bisnis organisasi. Jenis pengetahuan ini hanya membagikan
pengetahuan kordinasi, bukan bagai mana cara melakukan pekerjaan.
2. Object-Based Knowledge
Merupakan pengetahuan yang terkait dengan objek tertentu dan
dilewatkan melalui jalur produks dari perusahaan. Misalnya, cara penanganan
gangguan pada elemen sistem komunikasi.
3. Know-who Knowledge
Adalah pengetahuan {ei

dan milik siapa

pengetahuan yang dibutuhkan berada
ikas tentang expert atau
orang-orang 85 asalah spesifik.

8gi atan berbagi
tacit dan

aci lir ptahuan
% Toyama L p. 5)

Gambar 2.1: Siklus Berbagi Pengetahuan
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Pada diagram diatas, dapat dijelaskan bahwa terdapat 4 konsep utama
dalam berbagi pengetahuan yaitu :
1. Sosialisas
Sosidlisas merupakan konversi pengetahuan tacit dengan
pengetahuan tacit. Bentuk nyata dari berbagi pengetahuan dengan
kategori sosialisasi yakni bertemunya individu dengan individu atau

individu dengan kelompok dan atau kelompok dengan kelompok pada

suatu sarana mg B._|angsung, dan kemudian saling
berdiskuisiF B apelapat kerjasama atau kerja

3 soal pekerjaannya
i’ O2009). Proses
S ' erjadi pada

: ’{ PN g t tidak
AN NameR._juga pefila harian

dapat dilakuk pun

ilakukan

gkan

‘ sosialisasi inf eksibel dan tidak terikatfruang
serta waktu.

"dyfs\ng kua

pakan proses dfffiensi sosial
tahuan akanklEBM baik jika
;”;‘& glme Hansen, 2011).

S alam  sebuah
etefah sekitar 60 menit

A * . [pertenu Jutnya terus mengalami

ke A

pertambahan baik intensitas maupaun orangnya (Coradi,
Heinzen, & Boutellier, 2015). Pertemuan di tempat informal, dan
waktu luang seperti saat istirahat dapat meningkatkan kedekatan secara
personal. Melakukan dialog dengan menggunakan pengetahuan yang
ada dalam diri manusia, membutuhkan kedekatan dan kepercayaan, hal
ini didapatkan dalam situasi kondisi informal (Lilleoere and Holme
Hansen, 2011).
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2. Eksternalisas

Eksternalisas merupakan proses konversi pengetahun tacit pada
pengetahuan eksplisit. Hislop (2009) menjelaskan bahwa proses
eksternalisasi dilakukan dengan mengartikulai skan,
mengkomunikasikan, dalam bentuk teks, gambar, pola model, konsep
dan lain sebagainya. Dalam hal ini, pengetahuan yang ada pada alam
pengetahuan manusia dituliskan pada media sehingga dapat terlihat

secara fisik dan dag dah dibaca lalu kemudian ditransfer

pada_ciano L Magian, catatan kelas diskusi
( ) 3 Oillepengetahuan,

an sebuah
delgjari  dari

ana dikatakan oleh Smith terkait

nonya ekstere getalilen yang™ ok lalu
anyaknyabukti fis ' ah yang disampaik orang

tegdahitiu, padahal | y Are getahu dipr ien adi

abadi,
y mengallr tanp d
g Kombinasi

eksplisit dl@kan pada

";’%- de en atau database,
otd:? Nonaka dan

oyama (2003)men; e * i 3,_pengetantan eksplisit baik dari
dalam™“'matip drgenises dikembinasikan, diedit, atau
diproses menjad gRSplisit yang lebih kompleks dan
tersintesis. Maka disitulah yang dimaksdukan dengan fase kombinasi.
Proses kombinasi dapat memperkuat pengetahuan dan juga
melahirkan pengetahuan baru (Choi, 2012). Terdapat banyak ahli yang
telah menyarankan bahwa proses kombinasi pengetahuan yang ada
adalah proses kunci untuk penciptaan pengetahuan baru (Tsai & Wu,

2010)
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4. Internalisas
Internalisasi merupakan proses konversi pengetahuan eksplisit ke
pengetahuan tacit. Pada tahap ini, individu membaca sebuah dokumen
kemudian dipahami oleh individu. Proses membaca hingga menjadi
sebuah pemahaman merupakan internaslisas yang terjadi pada diri
individu. Menurut Hislop (2009, p.111) mengatakan bahwa dalam
internalisasi, individu menyerap pengetahuan yang di dapatkannya,

kemudian menggua
chai ba

mengaplikasikannya pada pekerjaan

gga menimbulkan

egiatan_yang tida
pa eglatd
pengetahuan yandi@ lan@idiri magusia, sehi
berge g pada Bagai riendiindfusiaifMembawa
Brta. beg iCe Seba takan

NQ41974) bahwa Rldlaya ﬁ a i pola-pola tingkah ladl yang
di secara oS /ang  bekerja menghubungkan ko &’ manusia

den NOKUNQaN, i Srekeuly kg, cara-hidug-Romuniti®  ini

termasuklah fe .Io"::- k. i “iﬁt ola menetap, bentuk
pengel 0 e S50Skal....0an™ OrgaNiSaS™ PONTIK, Kel N rdan praktek

keagamaan, ddiT seterusnyé anusia dalam kehidupan
sehari-harinya adfeisatan g yalyang'adadal am masyarakat.

Ada tiga wujud kebtiday rét"Koentjaraningrat (1979). Pertama
wujud kebudayaan sebagai ide, gagasan, nilai, atau norma. Kedua wujud
kebudayaan sebagai aktifitas atau pola tindakan manusia dalam masyarakat.
Ketiga adalah wujud kebudayaan sebagal benda-benda hasil karya manusia.

Wujud budaya yang pertama berbentuk abstrak. Wujud budaya yang
berbentu abstrak ini dikarenakan wujud budaya terdapat pada alam pikiran

masyarakat. lde dan gagasan hidup bersama dalam suatu masyarakat merupakan
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wujud budaya abstrak. Ide dan gagasan yang ada dalam masyarakat tidak terlepas
dari ide gagasan satu sama lain yang disebut sistem. Koentjaraningrat
mengemukaan bahwa kata ‘adat’ dalam bahasa Indonesia adalah kata yang
sepadan untuk menggambarkan wujud kebudayaan pertama yang berupa ide atau
gagasan ini. Sedangkan untuk bentuk jamaknya disebut dengan adat istiadat
(1979).

Wujud kebudayaan yang kedua adalah sistem sosial (Koentjaraningrat,
1979). Sistem sosia dijelask pingrat sebagal keseluruhan aktifitas
manusia atau tiRdaksg ¢ ; dgelengan manusia lainnya.
Aktifitas-aki | ; B, akan membentuk

pola-pelid 1 hel x g : Staf, sosial dapat

dilihatiden( : ‘ : Ssi@dsipi  berwujud
« g

K emtidian_ W d ketigarkebudayaon disebut _dengan™kebue fisk

979).%
benda-bepda dari segal athesi| €ibtaan, karya, tind
CiA Ci dalam S\ O q i | ’ al efak, C

raian WE ! i Masya erupa
a

jud kebucdayaan ketiga 11 he ena

, atau

ahasa yang digunakan, r, sistem pemetintabaagimodel

tempat tigggal, Ninai ¢ bagi pengetaua™Tka dilihat

melaltpgrspektif buda : endtahiuan dapat me" gt Sebuah cara

bertutur, peti 4'2; i . | ?¢ h nila yang harus
pudaya mengandung
nilai kepemimpina ter eSerta kepedulian (Korgh,
2003; Lumbantobing, 2011

1. Kepemimpinan

Nila kepemimpinan dalam kegiatan berbagi pengetahuan sangatliah
penting. Pemimpin merupakan syarat utama dan bersifat mandatori dalam
pengimplementasian kegiatan berbagi pengetahuan (Lumbantobing, 2011).
Dalam hal ini, pemimpin bisa berperan sebagai role model, penggerak, dan

inisiator. Kepemimpinan juga membawa seperangkat sifat kemampuan
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mempengaruhi orang lain dalam bertindak dan juga sekaligus bertindak sebagai
agen perubahan (Gibson, 1997). Sehingga dalam praktik sehari-hari, pemimpin
akan melakukan sesuatu yang tanpa tampak mempengaruhi orang lain dan selain
itu, pemimpin juga harus mampu menciptakan dan membangun tradisi berbagi
pengetahuan dalam sebuah organisasi. Hal ini tidaklah mudah, membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk membiasakan Ninai-Ninai baru dalam organisasi.

Namun bukan berarti tidak mungkin untuk di implementasikan. DisiNinah

saatnya pemimpin berges lengan  memberi  contoh  perilaku,
keteladanan, daggmeni

menjaga ke

gritoring dilakukan untuk

pifle juga harus
gun sistem

erspiil, yang
derbagi

afigsung

fgiatan_berbagi penge lalam

yaan da
Wndasi untu ‘ i adalah Maan”
( bing,2011). rcayaen 2 Karyevwan deng an dan
kLe%n antar karyawartel Sllsahacisivieicka yang @an berbagi

informas pe 41-'3; \ \ s;’hb gformasi tidak akan
meruba Al gipkanayarkan_SUatl “ronerst  Cdid NG juga harus

memberikan tolerarn ter o aiaNgRUNOKI T terraal .
Kepercayadt engancung MSbatisandarspada kebenaran dan atau
ketepatan dari seseorang. Tertepa ataff'kepercayaan (Ford, 2004) yakni :

a. Interpersonal trust
Kesediaan individu untuk membuka kerentanan kepada orang lain yang
perilakunya tidak dapat ia kendalikan. Ketika seseorang percaya kepada
seseorang, maka orang tersebut sangat mudah diserang, disudutkan atau
dikritisi.
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b. Group trust
K esediaan seseorang untuk membukakan kelemahannya pada sebuah grup.
c. Organizational trust
Mengacu kepada kepercayaan karyawan terhadap tujuan dan pimpinan
perusahaan, kemudian bermuara pada keyakinan bahwa tindakan perusahaan
akan menguntungkan bagi karyawan.
d. Instituteional trust

Terdapat rasa aman dag hadap lembaga. Kepercayaan berasal
dari  hukurg i { S 5 Maipu melindungi hak-hak
individ
t ik etepatan dari
Jay g ada pada
hli@naupun

pformas] kredibel [ainny@isepeatifivtiku panduan

erupakamkaeset | am berbal

g dibagikan secarg

ti  pengetahuan 10

d dap .-i k “ al i A Ul’as, \ i cl ,d .{‘ ||taS.
Ng . Dia Amber

adang merupakan salah satugfontoh

pedgetehuan dari tagdait™“Sang ahli.
K gaitlingepad bagaim dividu dapat
menyerap dg ﬁ : ' s :ih” gkerjaan sang ahli.
Validit BBkl DataKemanipUan - 1oL ki | mengamati,
menginterpretas dan memahemi “ dart ang telan diberikan oleh sang
ahli. Validitas jugamentaculpal v giaftian yang telah didaptkan
dapat digunakan untuk pengetah( ya dalam jangka waktu berapa lama
pengetahuan tersebut masih dapat digunakan. Pengetahuan yang reliable

memungkinkan individu untuk menyelesaikan tugas berulang secara baik.

Jika kepedulian merupakan nilai sosial yang membuat orang mau berbagi
pengetahuannya, maka dalam hal keaslian, orang mencari tahu pengetahuan yang
valid dan adli, tapi karena berbagi adalah masalah tindakan kolektif, orang akan
membuat pengetahuan ini dapat diandalkan dengan menggunakannya.
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Dalam kegiatan berbagi, mensyaratkan sebuah tanda-tanda tentang perilaku
dan mengasumsikan akan konten pengetahuan yang asli, akurat, valid dan
reliable. Semua itu dapat diperoleh dari pengalaman dan yang pada gilirannya,
mereka yang memiliki pengalaman harus mau berbagi apa yang mereka aami

dengan sistem baru.

Kepercayaan merupakan modal utama dalam berbagi pengetahuan. Tanpa
stikan kegiatan berbagi pengetahuan akan

}

aket Indonesia. Ha dapatidinil ai

adanya kepercayaan, maka dapat_di

mengalami  hambatan-hagg iembangun sebuah kepercayaan

membutuhka ,
secara tejus Uus
'\* N
i adas

a_di soalyterdag jell yand ji sifat

gsilkan dari interaks
a waktu, baru
ayaan akan

disepakati

Pukaan,

mengatas biai. Lo kUp

d f I brai [ M h apembentukal ks kecil
‘g dan dilakuldgiidis t€ F | iiaf Offfial serta enjoy | dalam

- -
3. Kﬂjlian :i\

L=

’ ._,.,,’j; pANgan.Mmanusia, yang

Bl S0

melibatkan ayan: 2 membantu, dan

kelonggaran serta kemudi a ke empat dimens
tersebut saling berinterakdiiBalaia. KOmuhita8iiorgh,2003). Dalam kepedulian
pada orang lain, sebuah kepedulial™@8pat memberikan informasi dan dukungan
untuk pengetahuan yang berharga, pelaksanaan tugas, mengintegrasikan
seseorang secara sosial, memberikan bimbingan, meningkatkan ikatan sosial, serta
membantu untuk memilih apa output kinerja yang akan disgjikan ke peserta. Satu-
satunya persyaratan tentang kepedulian yang menjadi norma sosial adalah saat

lebih dari satu orang melakukan kepedulian, dimana hal tersebut dilakukan karena
mereka telah merasakan manfaat dari hal tersebut.
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Berikut ini merupakan dimensi kepedulian dan bagaimana kepedulian
berhubungan dengan berbagi pengetahuan (Korgh,2003).

Pertama, semakin banyak individu percaya satu sama lain untuk berbagi
pengetahuan, maka semakin rendah biaya sosial.

Kedua, terdapat kelonggaran yang lebih dalam penilaian pengetahuan,
pengalaman dan perilaku orang lain yang akan membawa kemungkinan
lebih besar pada keberagam
Ketiga, Empati g

goentingan antara afiliasi di masyarakat.
ti aktif dari kepedulian adalah

upaya . 2] 3 ' memahami situsal

silan, kegagalan,
gya proaktif
ndan orang
adi dalam v p lama

hawa ify dan

penggunaan isyarat yangydi pefitikaniintuk berbagi pengetahuan t

eemp 8 ( g ) ata dan

yangayaie’ Dal 3 N antara . ge mba

u, misanya

enggunakan 3 ;| -
ﬁdapatkan da H

Sebagai nr w ntu -- paka i ndividu pada satu

Organl S \ Gl -“]wﬂmWF‘ ol Ud tl dak hanya.

Ngajarkan  desda alet 4 cara

ankan alat, 0 a untuk

sebagai ritual sgia DamuaseiaPat k& iﬁ Canasimendalam hingga teraplikasikan

dalam perilaku. v

Ketika organisas menunjukkan kepercayaan yang kuat, empati aktif
terhadap satu sama lain, kecenderungan yang kuat untuk membantu, serta
kelonggaran dalam penilaian, maka akan membawa dampak positif pada
kepuasan individu. Kepedulian dapat membantu stabilitas evolusi untuk
masyarakat yang bertahan dengan berbagi pengetahuan sebagai sumberdayanya

(Korgh,2003)
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Selain itu, kegiatan berbagi pengetahuan juga mengandung sistem sosial.
seperti : Promosi Kegiatan Berbagi Pengetahuan, Perusahaan Menghargai
Pengetahuan, dan Perusahaan Memiliki Struktur Organisasi yang Supportif
(Lumbantobing, 2011)

1. Promosi Kegiatan Berbagi Pengetahuan
Kegiatan berbagi pengetahuan membutuhkan partisipasi dan peran serta

semua elemen yang ada di organisasi. Seperti peserta, kontributor, media, dan

tersedianya orang yang L pengetahuan itu sendiri. Semua

elemen terseh itu untuk mendorong
adanya kegi )enghargal berbagi

pengetahua i | : ) uahktidak hanya

i o oo H g paik dan
e giatan, .:\” 3 J 2 BN dan

' Dagi e .
g (2

progae BEbagi Pend

EVV e

3M0hargaan "alat hken semangs Perbagi
‘ahuan Pengha 3 A a pefiblhargean langsu Jersifat

aI dan non fif Ohargaan yangw implisit

yﬁrasa \W etah asa aman
merypaka ‘ m engsungnya kegiatan

berbagi rer = anan dalam

menyampa : ' ‘
> Fasilitator v ).

Fasilitator adalah bagian yam@*digunakna untuk menggerakkan interaks
antar anggota. Fasilitator inilah yang menghubungi kontributor, mengundang

Pafam hal ini Lumbantol , P-4

peserta, mengelola pemberian reward, mengelola media dan mengelola hasil
dari kegiatan berbagi pengetahuan. Untuk mengelola hasil berbagi
pengetahuan, fasilitator dapat menggunakan para ahli atau manager jika
terdapat materi yang dirasa kurang menguasai. Menjadi fasilitator bukanlah

hal yang mudah, namun dapat dilatih, karena menjadi fasilitator harus mampu
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menghidupkan proses berbgai pengetahuan, memotivasi, menggerakkan dan
memiliki pengetahuan serta wawasan.
» Media
Elemen selanjutnya yang dapat menjadi stimulan budaya adalah
tersedianya media. Media dalam berbagi pengetahuan dapat berupa media
virtual maupun media secara langsung. Bisa juga melalui media formal

maupuan informal. Media formal adalah kegiatan berbagi yang dilakukan

dalam acara yang terstr
talkshow, dangaté

sRcana dengan baik seperti seminar,
gdlangkan media informal
bisa langsung sgja
diherapkan dapat
vidu dalam

a kesemppatan selt by @supaya,_karyawan cggai
a berl Ikasi. Mgski @8l gadpoin diatas < diseblitka

J bagai g > fap me

Kesyksesan kegiatan Befbagi - ’
lisghaan Mengha '

Peg

sahaan Yanemiiehgaies 2 NOetaluan adalah waan yang
mengahargai ,e‘f’gff;o ‘ 3 :m jhat dari bagaimana
perusa apresiast terhadap pencintaan. Denge g terjadi di
lingkungan peftSaican. Selan | “ ghargaan, pefgetanlian oleh perusahaan
dapat juga mel 't PErCI piganESs BrOSeAr™fang apresiatif terhadap
inovasi dan proses pembeldfard orfta maupun informal. Sistem dan
prosedur yang jelas juga dengan jaminan akan keselamatan dalam kegiatan
berbagi pengetahuan merupakan bentuk bagaimana perusahaan menghargai
sebuah pengetahuan yang ada. terdapat sebuah contoh, yakni tentang kebiasaan
membaca dalam kantor. Tidak semua kantor memandang membaca buku
merupakan bukan kegiatan kerja, dampaknya, para karyawan membaca buku di

luar jam kantor dan bukan mengenai hal-hal yang mendukung pekerjaannya.
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Perusahaan yang menghargai pengetahuan, akan menciptakan peluang untuk
berbagi pengetahuan, baik secara kelompok maupun lingkungan kerja. Mengenai
praktek mangjemen pengetahuan, Cara popular yang memfasilitasi berbagi
pengetahuan di banyak organisasi adalah "pameran teknik berbagi" atau
"pameran pengetahuan”. Pameran semacam ini adalah pameran besar yang
biasanya diselenggarakan selama beberapa hari di mana tim penelitian, tim
engineering, kelompok teknis, dll, dapat menunjukkan informas tentang proyek-
proyek mereka, baik di bidaag

ini, organisas

juiga kegiatan teknis. Melalui pameran

pengetahuan, juga
berkontribug a hubungan sosial
diperkuét d , 2 ] g Berlimpah yang

dite 1ere K&l idu dalam

ehtang

uan

g% di perluka Sebuah

Syarat ini mer

bu berperilaku

ersepsi dan e entang

Jrang akan nwkan dan
Hia an. bagaimana: benkagi phahuan yang

m&ﬁh Depgetahuan  dalam
ke ts o Z gKinkan individu
untuk mengko ' ﬂ' ) eka pada waktu serta
tempat tertentu. Secar S 'ﬁ:;g;-.“ i merupakan panduan berbagi

pengetahuan tacit karena mempengartii tingkat, waktu, dan jenis interaksi yang

diperlukan saat berbagi.

Daam rangka untuk mempertahankan kegiatan berbagi pengetahuan,
perusahaan dapat mengandalkan sistem isyarat dan improvisasi, serta perilaku
rutin. Dalam hal ini, perusahaan dapat mencoba membuat sebuah rutinitas untuk
berbagi pengetahuan sendiri dan memastikan semua orang dapat terlibat di
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dalamnya. Kegiatan seperti ini, mungkin membutuhkan biaya yang cukup mahal,
karena memerlukan identifikasi dan kesadaran pada anggota. Sebuah komunitas
besar akan memiliki banyak isyarat, upaya lebih, dalam berbagi secara spontan
dan banyak rutinitas yang melayani kepentingan individu.

Memantau free-riding dalam kegiatan berbagi pengetahuan merupakan
hal yang sangat penting, karena dari sini akan dapat terlihat bagaimana
kemampuan free-riding dalam memgpertahankan berbagi pengetahuan. konteks

free-riding on knowledge gl gividu yang belgar, sementara ia
menyembunyi Dr , S BNy yang memberi

pengetahyal 0% ) F iding yang telah

diusu : gal

iSipast, tetapl insentif-se hikjiga dapat. menjad

askan patialipoin ard, gertama pada

rtarikan_individu tiglak dapat otivasi_hanya dart

D ayakinkan ng k

fla. jamifa, yano
antaual

di mana orang berteaiti dan

merupakan ha*™$fang positif

perubah) dan

Dalam ‘w‘ erbagi pengetahuan

cenderung kurang kuat: i~ dapat turun sgjalan dengan
meningkatnya ukuran masyarakal. ini berdampak pada partisipas setiap
individu dalam berbagi pengetahuan. Dalam kelompok yang besar, individu —
individu akan cenderung diabaikan. Selain itu, besarnya jumlah anggota di dalam,
membuat semakin besarnya biaya operasiaona yang pada akhirnya tidak

sebanding dengan kegiatan atau hasil dari berbagi pengetahuan.
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3. Perusahaan Memiliki Struktur Organisasi yang Supportif

Struktur organisasi merupakan representas dari kegiatan organisasi serta
alur informasi yang ada di suatu perusahaan. Terdapat dua tipe struktur organisasi.
Struktur organisasi dengan tipe hirarkis. Struktur organisasi hirarkis, diNinai
kurang sesuai dengan kegiatan berbagi pengetahuan yang menekankan distribusi
pengetahuan mengalir secara datar menuju satu titik personil yang

membutuhkannya tanpa mengenal jabatan dan posisinya. Struktur hirarkis dinilai

akan membuat aliran penggl gl |ebih lama dan panjang. Untuk

mnegatasal  hal komunitas-komunitas

elel= g

dalam lingk

2.2

KOMunitas._dapat ditBRKEQNEEri  premis. sos 0l0glS
fiPckan orangierang g mg i 1kala

an bes Jutan, anggotaiineénge Mbaagkan “rasa identl

isi, identitas, dan s@lidar gh, 2003). Dengan

e ju 2003) askan ini

rasa yang me 8 ﬁ buahtidentitas, tradisiysolidait@s, dan
i anggota  untuk

[ melahirkan Ity Mey ot di antara

m Ishsi perubahan.sesial. SKal dReSalk20in paling peptNg” dari sebuah
komunitas ag _wifzﬁ; -"1*& 2Saa mengembangkan

identitashe g Derliaitan dengan pekeriaan. ieke fitas bersama dan
praktek kerja mMemtmnoki nkaiaster|; “ egiatan saling vetajar dan memunculkan
solidaritas. Belgja herbegi [@hallin, a0al@™kegiatan sentral dalam

komunitas tersebut.

Pada komunitas, terdapat sebuah airan yang menarik yang
menghubungkan “imajinasi komunitas”. Di sini, seseorang “mengimajinasikan
kesatuan” dengan orang yang pernah mereka temui atau mereka lihat. Pondasi
dari solidaritas ini adalah satu set efektifitas dan konstruksi sosial yang di
transmisikan secara sederhana, seperti bidang keahlian atau kebangsaan. Dengan

adanya komunitas, mereka membayangkan bisa menjadi kuat dalam hal besar dan
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perubahan sosial (Anderson, 1983; Calhoun, 1991 dalam Korgh, 2003 p. 377).
Dalam studi kasus berbagi pengetahuan pada sebuah komunitas, telah dilakukan
observasi bahwa orang cenderung mengidentifikasi kelompok-kelompok yang
serupa dengan keahliannya. Meskipun mereka tidak pernah bertemu secara
langsung. Identifikasi ini, pada gilirannya, berdampak positif pada perilaku
kebiasaan menolong pada organisasi lain tanpa batas. Sebuah komunitas praktis
memiliki karakteristik : memiliki anggota yang berbagi aktivitas kerja dan saling

terlibat, bekerja sama selamaag tertentu, mengembangkan identitas

bersama, bahasa

kondusif untuk
merupakan
bahwa

pgoota darl komunitas me
0 Ked
frena
etiga, fi
erhubungan

bersama, individu-individu @ends ny& akan melakukan kegiatan berbagi

pengetahuan. Oleh karena itu “komunitas” dapat menjAhmad“inkubator” dalam

berbagi pengetahaun.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode interpretatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencari makna, pemahaman,

pengertian tentang suatu fenggma R Maupun kehidupan manusia dengan

terlibat langsung magim ang diteliti, kontekstual,
dan menyel ( B
adal ah ent c O

penelitian kualitatif

an yang luas
ang ada

enelitl e
ang tetaipdi Ikan.

dari data

¥ pengetd ang ada difPusat

dari de

Impul

grsebut agkan diinterpret proses berbagigpen an di

sat*Studi dan Doku Al ini dilakuk

instromend penelitiag peiits C " ey ot dengan* itas serta
pandangan sgs ;ﬁ;i ¢ Mé % g diteliti.

dengan

3.2 Infor
Lokasi ud| dan Dokumentasi
Sajogyo Institute yang terl di No. 22 Bogor Jawa Barat. Di sana

merupakan pusat kegiatan berbagi pengetahuan bagi para pegiat Sgjogyo Institute.

Adapun cara penentuan informan yang akan diteliti. Informan yang diteliti
di sini adalah orang-orang yang mengalami secara langsung proses berbagi
pengetahuan di Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo Institute. Dengan demikian,
diharapkan dapat mengungkap secara langsung proses berbagi pengetahuan yang
telah di lakukan secara bertahun-tahun. Dalam penelitian ini, metode penentuan
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informan menggunakan metode Purposive Sampling, yakni menentukan informan
berdasar alasan tertentu. Adapun kriteria informan pada penelitian ini adalah
pegiat generasi tua yang pernah mengalami pembelgjaran langsung dengan Prof.
Sajogyo hingga saat ini dan pegiat generas baru adalah generasi yang tidak
mengalami pembelgjaran secara langsung dengan Prof. Sgjogyo, namun telah

memiliki pengalaman turun lapang hingga menulis laporan penelitiannya.

Dengan menggunakan metgaeePurposive Sampling, diharapkan, mampu

mengungkap proses berk Pusat Studi dan Dokumentasi

Sajogyo  Instig dengan nama yang
disamarkg ( )

memiliki fokus.bidang

ian kemiskin:
Ahahad f-"" Jh‘ ‘V uan Lembaga
Nina f‘qu W@*W pada lingkar

-—u_.-lmm...,- Sit
----mr-- dan kegiatan

6 | Dedi Al <hik
H1asSydald aI

Tabel 3.1 Data Informan

3.3  Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang mengharuskan peneliti
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat,
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan hal hal yang relevan
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dengan data yang dibutuhkan (Patilima, 2007). Adapun teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu : Wawancara, Observasi dan Dokumen.

1. Observas
Observasi merupakan kegiatan pengamatan dengan melihat obyek
dari segi nonverbal. Seperti bagaimana perilaku dan kondisi selama berbagi
pengetahuan berlangsung. Pada penelitian ini akan menggunakan observasi
non-participation observer dimnana, pengamat (peneliti) tidak terlibat

dapat dikatakan pengamat tidak

langsung dalam kegi

ikut sertz

aken melakukan
erlangsung.
sosialisasi,
bagdrmaria peserta mena imana_keduamya Salia dialog

atan berbagilipengé . ene | gk ukan
lebih

enda st ¢@pan Yeng i guinakar dalam gi pen , dan

atan pada lingk epatnya, i enda-

penday oAy af 10 glitian.

‘ Observasi tgfBegi a M 20V, tahapawaldadutan

wVasi tahap huari 2016, d i 2016,
Ohsaivas 1 ‘ : an MOlG hingga

ecala um kegiatan

j N Sas L da Dokumentasi
Sajogyo ' iﬂ D J dilakukan dengan
mengikuti progr u hf-'l"‘ [ + kegiatan sehiri-hari di Pusat

Studi dan Dokumentasi Sajogy@™nstitute. Selama observasi, akan dilakukan

pengambilan foto dan rekam suara untuk mempertajam analisis penelitian.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaks antara pewawancara
dan sumber informas atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi
langsung (Y usuf, 2015) .
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Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik wawancara
terencana-tidak terstruktur. Dalam hal ini, pewawancara mempersiapkan /
merencanakan wawancara dengan mantap, namun tidak menggunakan
format dan urutan yang baku (Y usuf, 2015). Teknik wawancara ini dipilih
karena akan lebih mampu mengungkap dan menggali secara “luwes” dan
mendalam terkait informasi yang ada pada individu.

Hasil rekaman wawancara selanjutnya dibuatkan versi tertulis

berupa transkrip wawaa yawancara dilakukan secara bertahap
dan bersagaan d pesnudahkan peneliti dalam

gcara, maka tahap

awanecara peria
aen pengetahiie
wawancara tahap Al lebih membahas meng
umury g dil akuke at berba ahuan Deflaagsung.
Doku
udian, AnaliSisl do i dokumen merypakan Jggiatan
lan data dokumen Be fatah, buku karya has! penelitian,

p

bisa uku terkait=-Bio0ral ] pemikirag, Prof. Sajogyo,

artikel prof, .fr'j; j‘hg Jkan, gambar foto

kegiate - elcaan. disktisi“dan [Uga Video. selaime andiskus di Pusat

Studi dan DoKUMentas_Sajogy

34 AnalisisData

Tahapan selanjutnya setelah
data. Menurut Creswell (2015) analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu dimulai dengan mengorganisasikan data, pengodean dan menyajikan.

akukan pengumpulan data adalah anlisis

Sebelum mengorganisasikan data, terlebih dahulu dilakukan proses alih media
hasil wawancara dari audio ke dalam bentuk teks, yang lazim disebut dengan
proses transkrip. KemuDedidata (transkrip, foto, atau gambar) di organisasikan

dan selanjutnya dilakukan reduksi data melalui pengodean.
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Pada tahap reduksi data ini, dilakukan analisis yang mendetail melalui
proses pengkodean (Coding) data. Pengkodean merupakan proses mereduksi data
menjAhmadsegmen yang bermakna dan memberi nama untuk segmen tersebut
(Creswell, 2015). Kemudian, hasil pengodean dikombinasikan menjadi kategori
atau tema yang lebih luas.

Tahapan selanjutnya adalah penyagjian data melalui pembahasan. Dimana,
hasil pengodean yang dikombinasikan menjadi kategori atau tema yang lebih luas

tersebut akan memberikan pen
sedang dilakukan

yang sama. §

a.vang terjadi dalam penelitian yang
fikelampokkan dengan topik
j dilapangan terkait

topik tg i a : analisis ke dalam

pemk apet memudahkan

0 Ii.

asl Data
selanjutgya adal@h i data_lnterpretast ukan

ngkan fakia ) Oata yarigitéliah di kUrmpul k& teori

pengal oI 12 ' pkukanf gkah

erik A setelah melakg
dengan menuliskan lap
interpretagil data peneliti

epretasi data rpaka dilafifutkan

gambaran preseS*andlisis dan

Wawancara i S Hasi| Interpretas
Combination (Kombinasi)

Analisis Dokumen

Internalization (Internalisasi)

Tabel 3.2 Analisisdan Interpretasi Data Penelitian
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Dimulai dengan pengumpulan data, kemudian dilakukan pengkodean
menjadi empat tahap berbagi pengetahuan. Selanjutnya dilakukan analisis dan
interpretas untuk memahami makna serta nila yang terkandung dalam data

penelitian tersebut.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BAB 4
PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum L okas Penelitian
4.1.1 Profil Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo

Kegiatan berbagi pengetahuan di Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo

Institutee menempati wakaf 7 Prof. Sgjogyo yang berlokas di
Jalan Malabar Nome engah, Jawa Barat. Pusat
Studi dan Dg I€: be 3 ; i dan Dokumentasi
Agrariaiin ; : ' aret 2005 ini

mem 0 - iskinan dan

NS arya —
pendidikan "yang" tike dalam
an Lingka inan

sat Studi dan Dok ogyo

epf Ok us padapérempu agraria.

lan me ultur
ganya, Prof. PujiwaiinSal ogyo,
iradi. Sebagian Desar para
here a ad@lal, murid dari
B sekaligus peletak

(utamanya) Pr,

P Tjondroné

pem|

amarhum P . n@A glru b
dasar il i
ivionesia yang terlahir

dengan nama Sri Kusu
1926. Beliau turut meletakkan
Indonesia. Semasa hidupnya, Prof. Dr. Ir. Sgogyo tumbuh, dan

anganyar, Kebumen, 21 Mel

-dasar studi sosial-Edinomi pedesaan di

menjAhmadpemimpin studi agraria Indonesia, dimulai dari kampus I1PB, hingga
menjAhmadRektor |PB pada tahun 1964.
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pada tahun
3] 0y O
di SOSO0g i yang

dari

arya dan,sumbang iki dalammenunj antygleiij serta
ayang OKus padajper ubé ; at cilik®

kese a, i L AT anak

gleologispya. Anak-anakdifieol ¢ J ph mahasi swa-gahasisw@d yang

sedang

antri” mempelagjéa =] ‘ pedesaan. M ghafSg tersebut

tidur™ar rheng bel akangskaliang Jue giaSeelakang. Kemudiarn Setiap pagi,

Prof. Sajogyg ﬁ - w‘h: di meja makan yang
sama denga laii-clal. mengaiak_sarapan nagi.. Kebia QlSa ogyo yang

seperti itu, MW‘ L2 yaRg tefpattjauh antara beliau dan
TJ d k

mahasi swa, sehinggamma gk atamdan kesetaraan.

Menu sarapan pagProSalogyo*adalah pisang. Pisang merupakan
pengganti nasi. Bahwa makan pagi tidak harus dengan nasi. Pisang mengandung
glukosa yang tinggi dan mudah berubah menjadi energi serta tidak mudah
membuat ngantuk. Keseharian Prof. Sgjogyo tidak terlepas dari pengetahuan yang
disampaikan kepada mahasaiswanya. Ketika Prof. Sgjogyo mengatkan cinta
tempe, maka, dalam makan sehari-hari, beliau memberi mahasiswanya tempe, dan

menyajikan tempe. Ketika dalam kegiatan diskusi beliau menyampaikan “kita
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harus bersih politik”, beliau membutktikan dengan praktik dalam kehidupannya.
Hal-hal tersebut yang membuat profil Prof. Sajogyo sangat kuat.

Kemudian, ketika ada mahasiswa baru yang datang berguru kepada Prof.
Sajogyo, maka Prof. Sgogyo mendatangi mahasiswa tersebut dan mengajak
berdiskusi terkait bagaimana rencana masa depan mahasiswa tersebut dan
memberi arahan-arahan. Sebagaimana yang terjadi dpada mahasiswa A yang

memiliki keahlian dalam assessment, kemudian Prof. Sgjogyo memberikan arahan

untuk tidak menjadi assessmen
Kegiatan diskbisi PrigimSaj 0gyo bersama dengan
mahasi swan h gair. Prof. Sagjogyo
e pat muridnya

usi, terjadi

cxaten yang

ogyo
emiviemiliki _4_kompong '

Pemoina ad Oorang-oraRg

emudi ag

i pendlitian paga.  Selanjut

alam kegiata 3 . jertipakan aktivisya el akukan

L=

| ! !

Manager Pemlg;i)gl'ea;n Manager Manager
Keuangan: Pengetahuan: Supporting Unit: Penelitian:
Rinny Damayati Agi Bahri ' Amir Mahmud Saluang

Gambar 4.2 Struktur organisasi Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute
Gambar 4.2 adalah struktur organisasi yang ada di Pusat Studi dan
Dokumentasi Sgjogyo Institute. Mereka yang berada di tataran struktur organisasi
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adalah pengurus organisasi mulai dari rumah tangga organisasi hingga program.
Selain menempati jabatan tersebut, para staf juga memiliki fokus bidang kajian
masing-masing. Misanya Amir Mahmud memiliki fokus kajian bidang
kemiskinan. Suasana kerja dan kegiatan di Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo
Institute dinilai cukup terbuka dan fleksibel namun tetap bertanggung jawab. Hal
ini terlihat selama proses observasi berlangsung, yaitu setiap staf dapat pada jam

berapapun masuk kantor, asal mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat.

Kegiatan diskusi dapat diikuti ) yang ingin belgar, termasuk para
staf.

{ melalui gambaran
area Puse ! ‘ udlieangunan inti,

[ dapat teras
¥ 48 adalah
Bangtinan utama, kantoradimini ama ] g idi dan

fO0YyO0 NSt

Gambar 4.3 Rumah Utama, Kantor administrasi dan Halaman

Bangunan utama adalah bangunan rumah Prof. Sgjogyo yang terdiri dari
kamar tidur pegiat, ruang mangjer penelitian, dapur, ruang berbagi pengetahuan
formal, dan ruang berbagi pengetahuan informal.
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\

il T —

kusi formal,
engetahuan.
saling
Bl | antar

ediia White board¥sebag j@runtuk membantt ailtstrasi kan
a0a Saat.@ S| . ite be idapat 17 Qroses
pCls untuk mMe o ntasi

3 order  untuk selama

,“ ik audio maup 'secara

erjadi selamw berbagi
N

rak display Dtikosda erc peradia di dinding ruang
diskusi formal. sclalah ¢ Sa'o0 8fama turun lapang. Pada
foto dilengkapi keterangante ggel fale™diambil, lokasi dan kegaiatan apa
yang sedang dilakukan. Foto yang ada di dinding ruang diskusi formal
merupakan salah satu bentuk berbagi pengetahuan tentang bagaimana dulu Prof.

Sajogyo melakukan turun lapangan saat penelitian.
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aupun ya urnal
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f ruang diskuWaI.

K anan, kaf
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pWan. Berikut i
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Gambar 4.6 Ruang diskusi informal
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Bangunan kedua, adalah kantor administrasi yang memiliki 2 lantai. Lantai
pertama adalah kantor administrasi. Dalam ruang tamu, terdapat meja sekertaris
dan beberapa rak display buku hasil penelitian untuk menunjukkan karya-karya
hasil penelitian maupun policy brief . Selain itu, di ruang tamu ini terdapat poster
beberapa tulisan Prof. Sgjogyo dan papan kegiatan bulanan direktur serta
lembaga. Papan kegiatan bulanan direktur dan lembaga ini dibuat untuk
mempermudah sekaligus menjadi informasi terkait agenda lembaga dan direktur.
Lantai 2 adalah perpustakaa iDi berisi koleks buku Prof. Sajogyo

Mogyo ini yaitu dari

hari Senin hingga Jumat. Studi dan Dokumentasi Sajogyo
secara administratif jam 09.00 — 16.00, namun dalam praktenya, kegiatan kantor
bisa lebih siang dan lebih malam dari jam 16.00. Kemudian untuk tempat diskusi,
tidak ada batasan jam buka maupun jam tutup. Sehingga siapapun, kapanpun

dapat melakukan diskusi.
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4.1.2 Deskripsi Informan Penelitian

Eksplorasi proses berbagi pengetahuan di Pusat Studi dan Dokumentasi
Sajogyo dilakukan melalui tiga cara yaitu observasi, analisis dokumentasi dan
wawancara. Proses wawancara dilakukan dengan melibatkan 6 Informan. Keenam
informan ini adalah Ahmad, Nina dan Andika merupakan pegiat generasi muda
(baru), Edi, Sandi dan Dedi adalah pegiat generasi tua (lama).

Adapun Informan Aklg abun). Ahmad merupakan manajer
pengelolaan pengets 1 Kehutanan di Institute
Pertanian Bg an Bogor. Priaasa
Jombagl' J: 0l D18, Sebelumnya,
beli aliShany 3 = H Studi dan
3 g <erte , Studi  dan

mentastadalah diawali dari Gerita arce g Pak

gondro dangiPs adi. WiRg0a pada mad

elas kajian yang “&Kebetil@ adalah _bidang p

Kemtdian A " mularSgemBear; Kifienger) a anot jografi.
a tahuy ‘ angk al adi 5 olaan

engetahyan. Meskipun Alilinad k tardStruktural, Ahmad juda maéhgkuti

%rm :ij' aclal akaMengel olaan

pengetaluan ‘Kt ang i bertugas mengelola

perputara 0 2 Kar e POsat Studi  dan
Dokumentasi v‘ @1 asainggris. Wanita
asal Bogor ini telah Ial% h@g{:‘ ! pi- Studi dan Dokumentasi. Pada
awal karirnya, Nina menjabat sebafal sekertaris. Dan pada tahun 2015, Nina
keluar dari jabatan strukturalnya dan menjadi bagian dari lingkar kajian
perempuan. selama menjadi sekertaris, Nina telah mengikuti kelas penelitian dan

turun lapang dengan menjadi asisten peneliti dan menulis artikel dari penelitian.

Informan ketiga adalah Andika (32 tahun). Andika merupakan manajer

supporting unit yang mengatur urusan “rumah tangga” lembaga Pusat Studi dan
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Dokumentas Sajogyo. Andika adalah lulusan S1 Sosiologi UIN Syarif
Hidayatulloh Jakarta dan S2 Sosiologi Pedesaan Institute Pertanian Bogor.
Perkenalannya dengan Pak Edi, membawa Andika datang dan mulai belgjar serta
bergiat di Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo. Pada awlanya, Andika adalah
peserta diskusi kgjian rutin kemiskinan dan sekitar tahun 2012 Andika menjadi
manager supporting unit. Selain statusnya pada jabatan struktural lembaga,

Andika memiliki tugas fokus kagjian pesisir, kelautan dan kemiskinan. Beliau ini

yang mempelgjari, menel usu glik ulang pemikiran Prof. Sgogyo

terkait kemiskinag

direktur Pusat

gnanoa elaar dan kecakar
kuliah imterbukii i pe Al 5 i S1
10 hic lahir dari ore 5 Dakis kehiduy j Pak

= jenal seseorang O - ampai“pada Prof. Sal
-? merupakan $ : ; suludin,
Ul

Kalijaga Jogjakal] S2 Sesol Py Pertanian
Bogor. Edi dikes .f alilan ¢ Wy ShRp3 ke-Sajogyoan di
seti ap ISE DagiLIeni0etantian, Hd Nrtreak Teliehas sglarc perj alanan

beliau yang permai s& * DS e Pak Sajogyo. Pada
awalnya, Edi w H Sajogyo, kemudian
diawal karirnya beliau m at afager pengelolaan pengetahuan. dan
kemudian saat ini menjabat sebagai direktur utama Pusat Studi dan Dokumentasi

Sajogyo. Pada masa kepimimpinannya ini, merupakan masa kaderisasi dimana,

Pak Edi memiliki tugas untuk melahirkan peneliti-peneliti baru.

Informan kelima adalah Sandi (37 tahun). Sandi merupakan manager
riset Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo. Pada tahun 2009 akhir, Pak Sandi
mulai bergabung, belgar dan bergiat bersama di Pusat studi dan Dokumentasi
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Sgjogyo. Pak Sandi merupakan lulusan S1 Perbandingan Agama, Fakultas
Usuludin UIN Sunan Kalijaga. Keikut sertaannya dalam kegiatan diskusi yang ada
di UIN, membawanya datang belgjar dan bergiat ke Sgjogyo. Pria asal Padang ini
memaknai berbagi pengetahuan dan bergiat melakukan penelitian di desa-desa
sebagai sebuah pilihan hidup yang beliau nikmati dan jalani hingga saat ini.

Informan keenam adalah Dedi (39 tahun). Dedi adalah pegiat Pusat Studi

dan Dokumentasi Sgjogyo. Dedi_jmesupakan lulusan Sl jurusan perbandingan

agama, Fakultas Usuludi aJogja. Pria asal Banyuwangi ini,

merupakan ted ik di pesa j{atiBhun 2005, Dedi telah
bergabung y tuk mengikuti
diskugi-di s 3 'L. I St pada bagian

Sbp g

EOr®oed dan.Sandi mergpekaniorang-orang,yang berasal_daal

stidah mey eman sgak digbangku kutfial
di mangier peneliia Dedi bergiat di- pel osokgélesa
ya bey di rand ‘ gptinikas! terjalin da
aSukan.

pengel ubkan jarangnya B

merupakan Wru yang
gyo ute. Ahmad

g"dan memiliki banyak

i dibantu oleh
»

akan mendapatkan gambaran

‘o’

proses berbagi pengetahuan pada pegiat Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo

Dari keenam infor d

Institute dan apa yang melatar belakangi kegiatan berbagi pengetahuan dapat
bertahan hingga saat ini.
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4.2 Pengetahuan di Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo | nstitute

Pengetahuan yang ada di organisasi terbagi menjdi dua bentuk, yakni
pengetahuan tacit dan eksplisit. Pengetahuan tacit adalah pengetahuan yang ada
pada memori otak manusia, bersifat pribadi dan susah untuk dikeluarkan.
Kemudian pengetahuan  eksplisit adalah  pengetahuan yang telah
didokumentasikan pada sebuah media sehingga siapa pun dengan mudah dapat
mengakses pengetahuan tersebut.

Adapun pengetahuag gagipengetahuan di Pusat Studi

dan Dokume tar bidang agraria,
kemi skiaé ) : s prigserta keilmuan
Prof. 3 fikir dalam
kifan Prof.

hnakan
aktik ke

bebas nilai, serta Qptimismiemakro-

Institute dilihat m
and Internalization), yakni orivers: pengetahuan dari Nonaka dan
Toyama (2003, p. 6) untuk menggambarkan proses dialog antara pengetanuan
eksplisit dan tacit. Sehingga model SECI dapat digunakan sebagai alat untuk
mengeksplorasi proses berbagi pengetahuan yang ada di Pusat Studi dan
Dokumentasi Sgjogyo Institute. Adapun empat konsep utama dalam SECI, yaitu
Sosialisasi-konversi  pnegetahuan tacit ke tacit, Eksternalisasi-konversi

pengetahuan tacit ke eksplisit, Kombinasi-konversi pengetahuan eksplisit ke
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eksplisit dan Internalisasi-konversi pengetahuan eksplisit ke tacit.
4.3.1. Sosialisasi

Pada proses berbagi pengetahuan, sosialisasi merupakan tahap pertama
dalam proses SECI. Sosialisasi adalah konversi pengetahuan tacit dengan
pengetahuan tacit. Pengetahuan tacit merupakan pengetahuan yang ada dalam diri
manusia dan juga pengetahuan pada praktik kegiatan sehari-hari yang dilakukan

oleh individu. Sebagaimana Nonakas@sloyama (2003) menjelaskan bahwa proses

sosialisasi merupakan sg 5 pengetahuan tacit dengan

pengalaman hi

b Oyo dilakukan

o]t 5 S jsasi formal

- Ef~ falam kurun
pat yang telah ditentukai

oSlalisas formal

e program diskus™¥ang" diglakan

s kaji

ograi i j o a0 ain ada
helak, ketofpok baca,. kel asipene

puan, dan diskusi ang

i e
dic runtuk memp S Wawasar Or ¢ pbaga sepe Jel, dan
vﬂpuan merupakan.pr ﬂ bka @8Alang yang terc ogram

k elitian, pemh ang  dan penw laporan
|

untuk mempersiapkan turun lapang dan setelah turun lapang. Hal ini dilakukan
untuk didiskusikan dan dikoreks secara bersama-sama apa yang perlu dan
mungkin tidak perlu untuk ditambahkan. Sedangkan untuk diskusi per-topik,
dilakukan hanya dalam waktu kurun tertentu. Misalnya diadakan diskusi tentang
kemiskinan di pulau jawa yang dilakukan pada hari dan waktu yang ditentukan.
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Selanjutnya, sosialisasi secara informal adalah sosialisasi yang dilakukan
secara fleksibel, tidak terikat ruang dan waktu serta ditujukan bagi siapapun yang
ingin belgjar di Pusat Studi dan Dokumentas Sajogyo Institutee. Misalnya
terdapat warga Halmahera yang sengaja datang ke Sajogyo ingin secara pribadi
belgar tentang desanya yang sedang dilanda pembangunan pabrik besar-besaran
yang berdampak pada terampasnya ruang hidup masyarakat desa. Hal ini akan

dilakukan diskusi secara bersama-sama dengan pegiat dan ahli lainnya saat

ngobrol di ruang diskusi terh diskusi informal dapat terjadi kapan

pun, tidak terika e faeliedari sore hingga malam

suntuk. Meg elah tutup, namun

kegiataffdi . yang ada di
bel
50S ! t Studi

Sa nidup, melahirkan Paidebatan dagihitie-ide. Sebagai mana yang di

panyak gia j0rmz ya, di

laku kese ~ : d |
Hmalnyajadl .. oF a fofmel nya. Diskusi
i di sini di tempe iS buka) darip

ﬂltu dan deba adi di sini begi i, 4 Mei

' M"r STe 1" pang diskusi terbuka),

.—\“m-“[—w- — : ahal masih

a ada . ya
“Diskusi bia J adk ’“i ngobrol-ngobrol gitu.

Karena sifatnya y an pun ya bisa. Tapi aku gak
bisa sampek malam kayak -teman begitu. Paling ya sampe sore”-
Nina, 2 Mei 2016

harus y

“Teman-temen itu sering dan rame banget kalau udah diskusi di samping itu
(ruang diskusi terbuka) sampe malam gitu kalau dah ngobrol disitu. Mbahas
soal revitalisasi, tanah, petani, ya apalah”- Ahmad, 2 Mei 2016

“Ya,..ya ngobrol gitu ya. Itu ya lebih sering keliatan karena kapanpun bisa
dilakukan, bebas begitu dan kalau udah ngobrol gitu ngalir gja terus, jadi
kayak ada terus yang dibahas”- Andika, 3 Mei 2016
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“Baik formal maupun informal sama-sama berjalan. Namun memang teman-
teman akhirnya ya begitu itu, ya memang anak muda itu ya, nongkrong
sambil genjrengan, ngobrolin apa begitu”- Edi, 2 Mei 2016

Proses sosialisasi dalam berbagi pengetahuan merupakan proses dimensi
sosial yang kuat, sehingga pekerjaan pengetahuan akan lebih baik jika dikerjakan
melalui situasi informal (Lilleoere & Holme Hansen, 2011). Sebagaimana yang
diungkapkan oleh responden dalam sebuah penelitian yang mengatakan bahwa,

setelah sekitar 60 menit berbincapgmlersama di coffee, pertemuan selanjutnya

terus mengalami pertampe
(Coradi, Hei
luang sepe
Melalg

intensitas maupaun orangnya
informal, dan waktu
ara personal.
dalam diri

) ar A
Kede ﬁ il ) k da|am
E _.." J. f ar1sen, 0

DG entasiiiSa) ogy o ataruang

pat diSkisi MAforglel. Tempat diskus | ni@kamg Bntara
erbukasgdapt B as Rtlang diS erbuka Megdiakan

i disk A Sajog Sebut
untuk tempat S9&f apegi aigsteémpat Prof. Sajogy0_baudh skusi

iat dan juga iy a0 makan ber&arq

' Ca A RO g diskusi
satu tempat
pefektif. Setiap

terdapat romb ' kegiatan memasak
secara mandiri. Kebij erupakan kebijakan manajer
penelitian, yaitu Sandi . Dalam pr memasak dan makan, tidak diberlakukan

aturan seperti, piket, serta membagi makanan secara adil. Pegiat secara alami

dibiarkan masuk ke dalam dapur dan memasak bersama serta makan bersama.
Dalam proses memasak bersama itulah terjadi proses interaksi pengetahuan tacit
ke pengetahuan tacit. Terlebih, dalam satu rombongan belgjar terdapat beragam
individu dengan latar belakang suku-budaya dan tradisi memasak yang berbeda.
Di situlah dialog terjadi. Dan dari dapurlah, proses sosialisasi antar personal
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berlangsung dan mampu menghasilkan suasana cair antar pegiat. Sebagaimana
yang diceritakan oleh Sandi :

“Jadi misalnya ada teman dari 11 orang, 11 hari di sini. Kita bilang ke
mereka. Kalian urus dapur semua, dan gak boleh ada piket. Dari 11 orang itu
ada 3 orang cewek dari Sunda, Jawa, dan Maluku. Pas saat masak, semuanya
masuk dapur. Bayangin ga itu semua masuk dapur. Amburadul. Lha kita
melihat bagaimana inisiasinya untuk dialog antar orang. Dialog itu, 1.lisan,
2. Tubuh. Pernah dialog satu ketika itu semua di pake dalam durasi 2 jam.
Adayang namanya Fajri, dig b pusing lah anak-anak mau masak apa lha
diambil semua bahan | iU jadi satu semua, jadi sambel ala
Maluku. Jadi_keti : : al .oSambal Sunda, Jawa, dan
Maluku ia g ke fajri, kamu uleg
sambe] s g dilarang). Nggak
boté ; ) O sabel nya nggak
A A a dia gak mau
i, ada juga
sunlle, suka-
adi ada tiga
di 12

Mhetode dapur ini, kemi@i anf@itarik¥ke dalam kelas dan i

0 a "-.l 0
aktik Mg rsama.

Sama Pe b |a| U L) (G

efiaD individu pada rofBong ) memiliki makna yang berags

mendalay terkait apa 01D emasak bersgma=Selain itu,

K mengasah

prak emasak bersamiek Ul aelll ada ah. Sclahssa metode !
kemampuan J ﬁc, . ' J’ 12 Mei 2016)

menjel aSKal a G ":lqu--mMK‘ll{fiﬂ.l@umqlkﬁl." Ciige 2Rl g harus bisa

dijelaskan, sefm@ga’ tidak e ya memiliki arti sempit.
Seperti halnya yan@ o[l \F' antara Sunda, Jawa dan
Maluku. Dimana dari maSthg- pudaya tersebut memiliki tradisi dan
kepercayaan masing-masing. Namun mereka tidak dapat menjelaskan secara
logis. Sehingga menjadi dogma dan memiliki arti yang sempit. Kemudian,
dengan tidak adanya aturan pembagian makanan secara adil, akan mengajarkan

kepada pegiat tentang Edinomi politik.

Metode dapur merupakan hasil refleksi Sandi terhadap tradisi pemikiran
Prof. Sajogyo “dari praktik ke teori dan teori yang berpraktik” juga
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pengalamannya selama menjadi anggota teater dan pecinta alam yang
membelgjarinya, model pembelgjaran alami tanpa pembagian peran dan tugas.

Sehingga “teater” yang sesungguhnya akan bermain.

Selain di dapur, kegiatan diskusi informal juga terjadi di selasar teras.
Diskusi dilakukan dengan minum kopi, dan ngobrol santai. Hal ini biasanya
terjadi sore hari. Kondis informal memang memiliki energi yang mampu
menciptakan interaks pengetahuag
infformal  adalah mekaui ptuk  menciptakan masyarakat

pengetahuan (& F : .
al PUS [ bajlBgyo |nstitutee

dilak i sampaikan
da o jete o ta . 3l uiperilaku
a ini_dapat diliha ing by

sldin para‘pegiat menc [ apgsung

ara alami antar personal. Karena jaringan

-

apkan pada praktek keseharf@n. JePerti ketika pagi  Nelipmi pegiat

dibrarkan  up mengamii aksanakar  kégiatan

ang lai akan yang
ilih

g untuk k Ilakukan

erbeda-beda. Misalnya engambil sap

menedcr piring. Hal sd

pem di kelas,_merdgana JarlDt.Sapu dan lain a Hal ini
dilakukan ug ﬁ ;;F&, ang terjadi dalam
keseharian, gla.makRa dibal 1K 1tu semua tidak aas J Kkebetulan (Sandi
12 Mei 2016)"Wet00e_inis=dil: *mm@g. adisi pemikiran yang

ditanamkan oleh Pre

I praktik ke teori dan teori yang berpraktik.

Tradis pemikiran tersebut bermakna bahwa konsistensi praktik hingga ke
teori merupakan kesinambungan keillmuan yang tidak boleh terpisahkan.
Keilmuan tidak akan bisa terlepas dari kenyataan sosialnya. Sehingga hal tersebut
tercermin dalam model berbagi pengetahuan di Pusat Studi dan Dokumentas
Sajogyo Institutee. Jika dilihat dari konsep berbagi pengetahuan itu sendiri,
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Nonaka dan Toyama (2003) menjelaskan bahwa pengetahuan tidak dapat dibuat
dalam vakum, namun membutuhkan tempat di mana informasi yang diberikan,
dimaknai melalui interpretasi menjadi pengetahuan.

Kegiatan sosiadisas baik formal maupun informal dilakukan secara
terbuka. Siapapun yang ingin belgjar diizinkan untuk mengikuti. Sebagaimana
yang terlihat selama proses observasi, yakni peserta diskusi tidak terbatas pada
para pegiat, namun siapa sgja yang ingin belgjar, termasuk para staf, diizinkan

untuk mengikuti diskusi. Bah gedianjurkan untuk mengikuti diskusi
yang ada elain i f e Lerdapat  beberapa ahli
membawa g jskusikan bersama-

mbawa bahan

\. l a-sama.
bag pene ; ' ok i C ! ' .

)a0al Me

Sama.

ormal dimulai, tidakise
Deserta Agi ku
duk did endel askrep Wang ada di lua

. fok jarang, Ppes ang ade 2 ang pun kelua
uela dan mengj isKUSi i )kok. Kemudial
telw's, mereka ke A ini biasa dil an sama
sekal "t ST vu, he adahiar pun juga

mengoanaon
sering ik : i}‘ 1 endekat ke jendela.

Suasana fle . ’ yang digunakan.

fauk di

a2 rokok

Para pegiat m :
celanajins. Bahkan terdapéiipeg h‘q@’o‘ w s dan celanalutut. Selain itu,

pegiat dan ahli menempati tempat @duk yang sama. Di sini, para ahli berbaur

ni kaos oblong dan

dengan pegiat.

Adapun materi yang disampaikan selama proses berbagi pengetahuan pada
tahap sosialisasi ini adalah materi seputar bidang agraria, pedesaan dan
kemiskinan. Materi tersebut disampaikan oleh para ahli. sebgaaimana
disampaikan olen Ahmad:
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Selanjutnya kelas tentang metodologi Sagjogyo Institute : agraria,
kemiskinan, pedesaan. Nah selebihnya terserah kan, kalau misal perempuan
tentang pengelolaan sumber daya dan gender. Kalau kaji tindak kan biasanya
peneliti topike macem-macem, nah itu intinya lebih ke pendalaman 3 topik
tadi dan aspek Ekologi politiknya dll. Setelah itu nanti mereka “the study”
mereka mencari literatur, pembelgjaran literatur, penelitian literaturnya lah.
Ya setelah itu mereka menyusun desain riset lalu di expert review-nyakan
semacam workshop begitu, lalu ditanggapi oleh orang-orang, mendatangkan
Mas Yoyok dan macem-macem, Bang Emil Kleiden juga, untuk ditanggapi.
Ketika itu selesai, lalu penguatan, barulah mereka kelapangan. Pasca ke
lapanganpun mereka nanti_ag i lisan hasil lapang tapi gak full. Setelah
itu mereka expert revig il menyusun laporan utuhnyalalu
di workshqpka

sosialisasi  terdapat
enceritakan

higt. Hal ini

of@&aj ogyo

Dat dua
Prof.
yang
ngga

ﬁeks' v""'" ya, en A DIKITS ;‘- sohak Sajogyo,
diceritakan 1‘f Untungn) arnya kita h- S¥ntungan kitamasih

p 3 Viiadl dan' ak CONAro dan murtc-1nikeln i englngatkan

ltu kel yang sangal . Umpa # soal  kemiskinan,
bagaim qQ W 00 gty Kalau di hadist itu
istilahnya, i NG pertamameitt. Pak Condro dan Pak
Gunawan Wiradi salfiya. se yak berkaca pada Pak Sgjogyo.

Misalnya dari segi penelitiamgiken kita ditegurnya itu oleh Pak Wiradi
umpamanya soal, kenapa makek metodelogi etnografi? Padahal dulu Pak
Sajogyo pake multi metodologi, multidisiplin. Secara tidak langsung itu
menguatkan kami dan secara tidak langsung itu mengingatkan kami. Bentuk
refleksinya, bercerita ga sebenarnya. Bahwa Pak Sgjogyo dulu profilnya
dalam kalau melakukan riset itu gini lo, dan yang paling di pentingkan
adalah bukan pengetahuan ya, baik pengetahuan riset dan pengetahuan
ilmiah, namun kerendah hati-an dari Pak Sgogyo. Kalau Pak GWR itu
selalu menekankan pada akhlaknya Pak Sajogyo”.- Andika, 3 Mei 2016
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“Pas kelas, ini pertama, kalau dilihat dari materi, materi yang disampaikan
pertama itu tentang ke-sgjogyoan. Apa ruh, apa value-value yang dibawa
Sajogyo Ingtitute itu disampaikan”.-Ahmad, 2 Mei 2016

“Ya, Biasanya Mas Edi selalu ada satu ses untuk menyampaikan tentang
kelembagaan, termasuk apa ya istilahnya, ke-Sajogyoan”-Nina, 7 April 2016

Mendudukkan kembali tradisi pemikiran dan keilmuan Prof. Sgjogyo akan
membawa dampak pada mental pegiat (Ahmad, 2 Mel 2016) dan juga akan

memberi warna tersendiri pada hasil penelitian Sgjogyo Institute. Sebagaimana

disampaikan oleh Dedi(4 Mel2@ sgtu ciri yang membedakan penelitian
afla.pada madzhab kritis Prof.

s pemikiran Prof.

Sajogyo Institute deagai
Sqogyo M

«&

enyampaikan tre
oleh ke

agkah |a ari-harinya. ampai kan pada™

Pada peril kil 5 3 : Sebut kuramg
vvasi. Dari hg - ' bahwa Pak |
trWniki ran Prof. o e sama—bertinWra, yang
terlih a saaipre . | ] PK. dian tradis
pemikir. ‘( < ' m}d‘ ini terbukti pada

i kehadiran
: Hal ini dikarenakan
: jidgga Pak Edi akan ada di tempat

Adapun tradis pemikiran yang digjarkan oleh Prof. Sgjogyo adalah

Pak Edi pada
kesibukan Pak Edi di lu
jika terdapat agenda-agenda penting?

“Belajar bersama bertindak setara”. Tradisi pemikiran tersebut memiliki arti
bahwa dalam proses belgar ini kita sama, kita semua sama-sama belgar dan
melakukan secara bersama-sama serta setara, tidak ada yang lebih tinggi dan tidak
ada menggurui, yang ada adalah saling berbagi. Sebagaiamana hasil observasi
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yang menunjukkan bahwa, ketika melakukan diskusi, antara ahli dan pegiat,
saling bertukar pendapat, bebas menanggapi, dan berdebat. Tidak ada jarak
diantara ahli dan pegiat.

Tradisi pemikiran Prof. Sgjogyo tidak hanya disosialisasikan melalui diskusi
di kelas, namun juga di sosialisasikan melalui paraktek hidup sehari-hari oleh staf
maupun pegiat yang lainnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Informan :

Di sini Nilai-Nilai Prof. Sgjogyo itu diterapkan di kehidupan sehari-hari. Ini
ya contohnya ya. Dari hal ig gpat. Kita biasanya kalau ada rapat kan
ada makan-makan bg Rua makan bareng, direktur wakil
direktur, soaigsele | alkan  stafnya, tapi bareng-
awalnya agak beda.

adiSis.pem

jatan sosialisas terdapat K€@iatallF pembongkaran pemikirag Oi atan

Okarag KIraniaelal atkeglatan digiana, ihat pOfaPprki

Niat 9 ' 3 SNOO Ui tekni? tang

erdtpannya.  Sebagai fidna g ol andi (12 Mei "2016), pernah

tere elompok bel gar yang de 1 a soal teori pe an sosial
san il dan s B, ‘aRak"kaMPURND . DICare soa kampun, Hﬂng mulai
berkurang ruag ) eitltL nya. 2l ROuMRabrK=pabrik. Ketika
melak T re . : : ye menjelaskan

bagai mana It earise 3 |ebihdmal mengapitkas 20ri dalam persoalan
kehidupannya.

- A <% pikar, untuk menyamakan
frekuensi dan cara berpikir y

Dalam praktik berbagi pengetahuan pada tahap sosialisasi, terdapat dua
komponen utama, yaitu pegiat dan ahli yang memberi materi. Para ahli yang
datang ini mulai dari praktisi hingga profesor. Tidak tanggung-tanggung, rata-rata,
mereka adalah orang — orang yang mengajar di luar negeri dan berkiprah di
kancah nasional maupun internasional. Mereka datang untuk membagi ilmunya.

Menurut penuturan Pak Edi, para ahli yang datang itu jarang ada yang mau
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menerima fee dari Sgjogyo Institute. Bahkan terdapat salah satu professor yang
benar-benar marah apabila diberi fee dari Sgjogyo Institute. (Edi, 2 Mei 2016).
Pak Edi melihat fenomena tersebut dari 2 segi. Pertama, mereka, para ahli yang
datang adalah orang-orang yang memiliki semangat yang sama. Kedua, mereka,
paraahli yang datang memiliki rasa balas budi keilmuan kepada Prof. Sajogyo.

Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo Institute merupakan lembaga

penelitian yang didalamnya berkumpkorang-orang yang memiliki semangat dan

perjuangan yang sama sehi pkan biaya transaksi sosia (Tylor
dan Singletol

tersebut dag

ar dalam kelompok

preferensi, dan

DI af $ a0l 43

>c] OgYO yang ,E“.,h paler.

|§(u Uda coMe

melalui program-p a

L

stitute didapat dari p 0 ne
‘wg ada di bukyliBkego ‘.ﬂ tanigliun 2006 (seta h Prof.
SWmeninggal . observasi Wh buku,
ditemd ah buku b ..;f- ol 0o, “BukusEX siol(h[ merupakan
A7 N\ BN e
I* y orisindlites navs pnghindari reduksi

w Prof.  Sajogyo
. Dari

artikel-artikel  yang

pemi kiran ProfaSaje ang ada di_Pusat e tas
Ber'dan dibantt aglanya
Di

atas
(Wahono,F.,Widyanta,A '
dikumpulkan dalam buku tersebut,"@#emukan sebuah benang merah dari artikel
yang dikumpulkan. Benang merahnya adalah “buah karya Prof. Sajogyo harus
digali dari sikap dasar hidup beliau” (Wahono,F.,Widyanta,AB., & Indarto,Y.,
2006). Dari hal tersebut tradisi pemikiran prof. Sajogyo dapat digali.
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Buku Ekososiologi merupakan buku wajib untuk pegiat dalam
mempelgjari tradisi berpikir Prof. Sgjogyo. Namun, kuatnya tradisi berpikir Prof.
Sajogyo, di Pusat Sgjogyo Institute tersebut sangat dipengaruhi dengan perilaku
generasi tua yang mewarisi secara langsung, kebijakan lembaga, dan sikap
pemimpin. Sehingga mampu melahirkan atmosfer tersendiri (Ahamd, 2 Mel
2016).

4.3.2 Eksternalisasi
Eksternalisas me

_ : gari proses SECI. Eksternalisasi
adalah konversifpence it ke peng SRengetahuan eksplisit
merupaka
maupdil s

peng

papan Tt akukan

: Jounakan videv'recorder
."ij ,‘-. . gahPerekaman

sosialisasi N tidak jarang ketika

SecCara manug

sternalms o

diskusi 1nfg aral rekam video dan
recorder ini sebagai notulens
transkrip. Notulens sel 03 k;ogff Nat dua proses, yakni notulens
secara manual dan notulensi dari trafskrip rekaman recorder. Notulensi tersebut
kemudian dibagikan kepada seluruh anggota Sajogyo Institute melalui milist dan
grup perpesanan Whatsapp. Dengan menyebarkan hasil notulensi di dua media
tersebut, menimbulkan tanggapan-tanggapan dari para anggota lain yang saat itu
tidak hadir secara langsung dalam kegiatan diskusi. Tanggapan-tanggapan tersebut

berupa saran dan kritik yang kemudian disampaikan kepada forum diskusi untuk

ditindak lanjuti. Sebagaimana disampaikan oleh Adi:
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* Kalau notulensinya disebar internal. Via email, whatsapp, ada tanggapan
macem-macem dan diskusi. Tanggapan di WA itu cukup rame. Dan di WA
itulah yang lebih rame daripada di email. Nah itu di share di grup situ waaah
banyak sekali tanggapan itu, o ini begini, seperti ini, seperti ini, begitu.
Banyak tanggapannya. Hasil tanggapan umumnya menjadi evaluasi. Kayak
contohnya, Mas Sohib menanggapi akhirnya di kaji tindak itu harusnya ada
ini, 0 masukan nya Mas Sohib itu seperti ini lo. Nah begitu”- Adi, 2 Me
2016

Pengetahuan eksplisit berupa notulensi juga ditulis menjadi artikel untuk
disebarluaskan melalui website
publikasi kegiatag syad i ) astitte. Fungsi  eksternalisas

Hal ini dilakukan dengan tujuan

elgjari pengetahuan
{2l kir, 2011).

eng-capture
| nakan oleh
mengetahur d a pengetahual ' dapat.

<. 9(0110 ] Y | dan

plikasi,_sehingga video dan aigio highyadis mpan begitu sgja.
el anj A DIroses e j S géetahuan™y dil akkaR*di gpapan

8N pad t ggambia akan

gl Tetaskan sehingga |ebifilinud . $8dgaimana hasil obSeVagtal am
diskusi. Terdap@iSpeyiatsy ahoSmefel@sken peta lingkup N L ebak
d nbarkan di papan tulis N crschur

menjelaskan teffand " alvan Kabupateh Lebak. Hal
L )

serupa jdifakukaii. ofen™ /ol 3 dis wilayah

p tulis, Denganidemikian semua peserta
; pta memberi masukan

menjadi tambahan pengetahuan

| meIaIUI O l.hl!‘-"f*

kajiannya denga

pada tiap titik. Masukan y.
dalam catatan masing-masing pegiat. Sebagaimana hasil observas pada kegiatan
diskusi hasil turun lapang di Lebak. Pada kegiatan diskusi hasil turun lapang di
Lebak, terdapat satu pegiat yang menjelaskan secara detail peta wilayah Lebak
dengan menggambarkan peta Lebak di papan tulis dan menjelaskan kondisi tiap
wilayahnya. Setelah itu, para ahli memberi tanggapan dengan menambahkan apa
sgja yang perlu dipikirkan lagi. Seperti saran yang disampaikan Pak Edi, bahwa

UNIVERSITAS INDONESIA

Berbagi pengetahuan..., Nisa Adelia, FIB Ul, 2016



52

pada tiap titik wilayah Lebak itu memiliki tenaga dalam masing-masing. Jadi
pegiat perlu mengetahui tenaga dalam apa yang dimiliki warga setempat.

Eksternalisas  pengetahuan merupakan upaya pendokumentasian
pengetahuan. Pada orang terdahulu, orang-orang cenderung mengandalkan cerita
kehidupan yang menjadi pengetahuan “know-how” nya secara turun-temurun.
Dalam prosesnya tidak terlalu banyak bukti fisik pengetahuan yang disampaikan

oleh orang-orang terdahulu, padahalgiilsa sejarah pengetahuan itu diproses menjadi

pengetahuan eksplisit, ghut akan abadi, mengalir tanpa
henti, dan ta ‘ a juga dilakukan oleh
Pusat 2 uliskan tradis

pemi

Proses eksternalisasi ¥
calal
K m eid

atatan infe ! & : edialan

kw dalam meng anusia memi batasan

dal Mai marhg dikatakan

DowntqeR,dar® 1t € z 1 - @pan | nformas pada otak

asuk yang meé dividu

manusia te Anasistas re ruhi  keterbatasan

individu dalam antoso, 2009).

Pengetahuan eksplTS proses eksternalisas  akan terus
berinteraksi dengan pengetahuan tacit. Sebagaimana pegiat di Pusat Studi dan
Dokumentas Sgjogyo Institutee yang menggunakan pengetahuannya sebagai laku
daam kehiduapn sehari-harinya. Apa yang telah dicatatnya akan
menjAhmadpengetahuan yang dipraktekkan dalam kehidupan dan diskusi
informal sehari-hari. Dalam sosiadisas informal, pencatatan secara cepat

dilakukan oleh Dedi, setiap kali obrolan ringan terjadi, Dedi secara tanggap
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membuka laptop, mencatat proses diskusi dan pada akhir diskusi, dari catatannya
tersebut, Dedi telah memiliki kerangka baca dalam satu kasus. Selain fungsinya
sebagai pendokumentasian pengetahuan, pengetahuan eksplisit juga dapat
membantu individu lebih mudah dalam berinovasi, sebagaimana hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fauji (2011) bahwa pengetahuan eksplisit memiliki efek
positif padainovas produk dan inovasi produk, positif berpengaruh pada kinerja.

4.3.3. Kombinasi

Kombinasi getahuan eksplisit dengan
pengetahua ! ) . etahuan, kombinasi
merupake -' lafiat memperkuat

20 Pada tahap

S ’ aatkan
dan whatsar { NS hasil_rapat mafpun.h iskusi,

ahtSapp’ Dal gihatsappite Anlarup,

ag berisikan semua "@Rggotd Pusat Studi_dan DokumeniasiltSa ogyo

ttee, dai@iun yang Defisi ) Struktural lens"yang disebar

edia , ‘aka apatke entar e ensi.

Lyang

pada email.

amun, media whatsappldii Ni|@slebl shidup

disampai kan oleh Ahmg . 5
djlens 0 igBapan mhmacem dan
dlsku {fw PEme. Db WA ituiah yang lebin
Yo I pinterna p internal itu

p a S N gr 1tu pegiat. Tapi
juga orang;Orang.sistem | Aslk - gknva 1Spya orang yang pegiat

baik dulu % gl Jugaso; ) dah itu di share di grup
situ waaah banyak it "iw up@lis begini, seperti ini, seperti ini,
begitu. Banyak lofe : Hasll tanggapan  umumnya

menjAhmadevaluasi. Kayak contohnya, Mas Sohib menangapi akhirnya di
kaji tindak itu harusnya adaini, 0 masukan nya Mas Sohib itu seperti ini lo.
Nah begitu”- Adi, 2 Mei 2016

Hasil penditian dan persigpan presentasi juga dikirimkan melalui
whatsapp untuk mendapatkan komentar dari teman-teman yang lainnya.
Sebagaimana ketika melakukan persiapan presentasi hasil penelitian untuk KPK :
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“Lalu mohon itu di cek di grup WA, ada beberapa usulan dari Pak Hariadi
tentang presentasi besok. Coba teman-teman lihat usulan Pak Hariadi grup
ya Sembari mengingat masukan-masukan kemaren dari teman-teman
kemarin. Misalnya nanti kita hanya menyampaikan ringkasan matrik melaui
kolom Satu, nama desa kolom dua, penjelasan relasi subjek terhadap objek
tanahnya, riwayat tananhnya, kolom tiga, ketergantungan subjek dengan
tanah, tanaman, kolom empat, hubungan dengan pihak lain, kolom lima,
cara memperoleh sertifikat, kebudyaan sertifikat dsb. Itu untuk matriknya.”-
Edi 19 April 2016

Proses kombinasi pada seb p atau kelompok dinilai lebih efektif dan
_ bahwa tingkat kolektif adalah
cara alternati o | ) : 1gle gn dengan demikian,
pbaga penelitian,
penci C ey ingga pertanyaan

y g ) 0 a i JC e -

efisien. Sebagaimana dijg

penekan

” kTerdapat

penggl

kombinasi di sat fStudigidlan Dokumentasi

barl Pagal manaipeoldl nggunaken penel Denel|

ang d - | eliti o Para

Rendkompbinasikan bebef@fa pe uk ghasilkan kergngka yang
barth*efay pegiat jugajiiienao 3 plitian yang tampekflya tidak

rel eVarrtigngan mengungiked Kesdmechly aRd, tersenbunyi. Pegilt 7864 mengolah
laporan  pengli J"“? .{:‘iﬁ# asil dari observasi
pertamgie senelitl_menemukan dispray=huku.d agdministrasi yang

merupakan haST*penelitian para g ﬁ el algebuku, Th8EteErdapat display policy

brief dan workindg'pe \ i

Selain  menghasilkan pef@&ahuan baru, proses kombinas juga
menghasilkan deversivikasi product. Di Pusal Studi dan Dokumentasi Sgjogyo
Institute, hasil penelitian dikombinasikan dengan naskah drama sehingga
menghasilkan pertunjukan teater. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mas Edi :
“Misalnya, dulu kita punya trobosan, hasil riset itu dibikin drama, untuk scenario
teater, kayak hasil riset Kulon Progo. Itu hasil risetnya, dijadikan sekenario drama.
Kemudian pentas teaternya diambil dari riset. Ada juga yang hasil risetnya jadi
sekenario riset.” — Edi, 2 Mei 2016
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Proses kombinas tidak hanya terjadi pada hasil penelitian dan proses
penelitian. Dalam tataran kelembagaan juga terjadiproses kombinasi.

Sebagaimana disampaikan oleh Andika:

Biasanya habis refleks itu kemudiankan kita semacam menyelami bidang-
bidang Pak Sgjogyo. Kemudian kita mulai membuat semacam program-
program begitu. Program apa yang kira-kira cocok dan selamaini kita masih
fokus soal agraria.- Andika, 3 Mei 2016

Hal ini diper igan statemen Mas Edi yang mengatakan :

“Lalu yang pasis pemikirannya itu
gkan cita-cita Prof.
jrgnnya? kan gak
ppijustru melihat

an apa ?”.-

yang
ut

ombinasikan dengan kond K menemukan relefansin ngga

an pro Nrogre E ah pen Pusat

—d

“gthao keempat . Internali sas WRggE kegiatan
berbaﬂget S hegoetchibaft elist ke

pengetakiii ‘ra . ‘ & dapakoyama  (2003)

iy damDokimentasi

Wnalisasi

menjelaskat , .ernal dar dcbagal praktis, di

mana penget d m [ Vpraktis dan menjadi
dasar untuk rutinitas D¢ "’ﬁ;."‘ i

engetahuan eksplisit, seperti
produk konsep atau prosedur manuraktur, harus diaktualisasikan melalui tindakan,
praktek, dan refleksi sehingga benar-benar dapat menjadi pengetahuan sendiri.
Dari kedua pengertian tersebut, internalisasi dipahami sebagai sebuah proses
pemahaman individu dari pengetahuan eksplisit, ke pengetahuan tacit dan hingga
menjadi sebuah tindakan dalam kehidupan sehari hari.
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Proses internalisasi di Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute
dilakukan melalui konsep “learning by doing”. Sebagaimana dikatakan oleh

beberapainforman :

Di sini semangatnya saya kira berpengatahuan untuk dalam konteks
perubahan sosial yang lebih besar . Kalau di sini kan paling banyaknya itu
kan jadi “laku” ya. Jadi “laku”. Jadi laku individual. Maksudnya perilaku.
Kalau laku itu bahasa jawa ya. Orang akan berkembang dengan apa yang
digelisahkannya, dengan apa yang dipikirkan dalam lembaga ini dan mereka
secara diam-diam menaruf 'rinya, dalam kerangka kegelisahan
lembaga, dengan mex pg-masing, cara berfikirnya, atau

apanya. : f|k|r di sini itu. Biasa
berag 5o 0y i-sendiri”’-Dedi, 4

Nl 0 i schari-hari.

3 ada rapat

3 NgpNEli rektur

r, Saat C 3 : 2 yareng-

beda.

I endl ereka lebi ). S2-S3 ilang

sinih-sinih”  Saya .' i : perapkan

aj arkag jig.bah ereka
enar-hg engaj '

e ar meg
'kait Nil

‘nsep “learni

hasi| internd

g memiliki k belaar

MaMmgsaatw

Stitute mengatakan

i”atakan di kehidupan

‘ kehidupan sehari-hari, bukan
sekedar metodologl jadi’ jus & yang dilakukan Prof. Sgjogyo itu ya itu
lo, Ninai-Ninai itu ada dalam kehidupan sehari-hari Pak Sajogyo. Bahkan
Prof. Sajogyo yang sekelas professor lo Nis, itu ya gak pernah keluar teori,
gak pernah ngutip sana ngutip sini ya dihabisin sampe habis, baru diakhir
intinya beliau sasmpaikan. Lalu dalam lakunyaya itu, beliau terapkan itu apa
yang dia pikirkan apa yang dia, misalnya gizi buruk, lalu kita ngatasi gizi
buruk dengan tempe, beliau cinta tempe, dia cinta pisang, dia juga ngajari
kita makan tempe, makan pisang, pisang itu pengganti nasi, gak harus
bergantung pada nasi. Hidup sehat kita dikasih herbal. Ya itu bagiku, itu
adalah pengajewantahan nyata dalam sehari-hari yang bagiku ilmu itu bukan

bahwa :
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elitis, ilmu itu bukan prestis, ilmu itu laku tindak, begitu. Kalau kamu
tambah ilmunya, berarti kamu kan harusnya tambah tunduk, kayak padi kan,
kalau ilmu masih membuatmu jadi €litis, berarti ada yang salah. Kan bener
kan ya Kan ilmu gak untuk pamer, ilmumu untuk siapa, tulisanmu untuk
sigpa? Risetmu untuk siapa, pengetahuanmu buat siapa? Ya kalau pake
bahasa agama kan ada amal ibadah yang individual ada yang sosial, nah
kalau ilmumu hanya untuk dirimu sendiri, untuk apa?- Edi, 2 Mei 2016

Proses internalisasi tidak sekedar dilakukan dari pengetahuan eksplisit ke
pengetahuan tacit. Namun proses internalisas dilakukan hingga tuntas pada

perilaku sehari-hari. Konsgg doing” ini juga dilakukan dalam

perusahaan sehag a proses internalisas

pengetahua v al tiga mekanisme:

memagiféal 5 at@l, menciptakan

rutin ;\ a i. Kegiatan
Sehar 500 Menc =8 oﬁ.g 3 perolel 3 dikator

dividu

flya. DIOSessifieinal i sasi.
sdari dukunga
pengatumanada prose

ehagai may g diserap Mas Bgi
ckuatan ahl™da pengaruh kegaiatan berbagi pengetal inah
yebabkan kegiatan oer! H andi Pusat Studi entasi

M?itutee hingg® Sebagaiana dikatak (12 Mei
2016) ap ir'"*l 3] Ogy@iangal apa "'"4;‘ m menghapus
Maigs ‘ ‘

jarak sonig

gak ada prefil orang adi, Condro yang pernah kita
temui. Jang areka oG, (U3 &s kita 10 tahun itu sok
tuanya setengah e 3 M n ag gak ada di mereka. Mereka
paham anak muda. Masbk K da itu gak sok ngemong juga nggak,
ngemong ya ngemong aa. Diingetin ya diingetin ga. Sama Hasan,
asistennya Pak Sgjogyo, kalau ngambekan ya sama-sama ngambek-an.

Selain itu, Pak Edi juga mengatakan bahwa apa yang dikatakan Prof.
Sagjogyo itulah perilakunya dan konsistensi kebersihan politik Prof. Sgjogyo juga

mampu menjadi penyulut semangat belgjar serta berbagi pengetahuan bersama.
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Selain karena faktor profil Prof. Sgjogyo yang kuat, dalam diri pegiat juga
telah tertanam budaya diskusi yang kuat dari kampusnya. Sebagaimana
disampaikan oleh Dedi (4 Mei 2016) bahwa teman-teman yang berada di Sajogyo
Institute adalah teman-teman yang di masa mahasiswanya sudah terbiasa dengan
budaya diskusi. Pengetahuan sudah menjadi laku. Pengetahuan menjadi laku ini
apabila tidak belgar, maka terasa ada yang kurang. Kebiasaan yang tertanam ini
terwadahi di Sgjogyo Institutee. Sehingga perangai yang ada saat ini telah
tertanam sgjak dulu (Sandi
positif berkaitan em; perbagi pengetahuan  dan

Adanya pengetahuan yang baik secara
adanya kei getahuan memiliki
hubung , 5 ! : diR004). Pegiat

deng oy : ; )a permintaan

penge [ ! angiberbagi

paka

U pels SKan Rakwa 2| 0eENQE N Merug
) dIVIdU b ga g | |
ban deklaratif fien) acli H rypfBeciral. Pengets
adwgetahuan yane g : H
al ﬁ ernali g angs % 3 ke perilaku, proses

review, yaitu

B0nitifnya o

internaliSes giiakukandrdalam Ketas melaltl_preg o
pembahasan fas*peneliti . igl_dan pregram baca hasil pegiat
perempuan. |nterfnalisas r Kel aSYangrdi| akukan secara mandiri
oleh pegiat maupun staf, y. puke'pemikiran Prof. Sgjogyo dan buku
yang lainnya, serta mempelgari hasil penelitian terdahulu yang tersedia di
perpustakaan Sebagaimana disampaikan oleh Dedi:

“Paling ya disuruh baca bukunya Pak Sajogyo, tulisan-tulisannya pak

sgjogyo. Ini lo tulisan Prof. Sgjogyo soal revolusi hijau. Saat waktu luang

kamu lihat anak-anak itu di sini baca buku. Di mega ini kamu lihat bisa
berserakan itu buku” — Dian, 4 Mei 2016
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Proses internalisas merupakan sarana yang kuat untuk memperoleh
pengetahuan tacit. Dari proses internalisas ini merupakan kunci sukses untuk
proses sosialisasi. Karena proses sosidisas itu terjadi atas dasar pengetahuan
yang telah ada dalam alam pikir manusia. Selain itu, Proses internalisasi juga
merupakan ukuran keberhasilan mangemen pengetahuan. Tanpa adanya
internalisasi, tidak bisa di katakan bahwa mangemen pengetahuan dalam sebuah
putaran itu berhasil atau bagus (Wipawayangkool, 2011).

Dari uraian diata etahuan yang ada di Pusat Studi

dan dokumeqidSiies tute di alBreses sosialisas dan

internalisasi

pengdl { 3 ‘1 3 S
d g o) i A ' M
G gaka dan \l 3 pisa dil
; 4.1 D

PIroses a
Cara tahgsung  dengan "{hiernaliSasi gimelalui  praktik kesena .r,

en (Eks . j ugaRdi| nags ebih da aroses

iall sasi nternalisas, DSESH Ni_berjalan S| ML aka

Al &l proses Komt ' , dfmana;” pada proSes asi ini
H titik lahirnyg i

H‘iuisi lisan ya o Ingtitute

terjadi pada g mﬂ*’? "ri DRactice. Meskipun best
practi cgste el T TEFITSKE — padier Duke, T TIgikil A tidak dapat
direduksi dalanm=sesual ison. 4TI ' Kan ™ trtek™ mendokumentasi kan.
Dokumentasi  dilakéka ‘ > gakadramfStidarsono, 2016). Dalam

pengabadian ditulisan, ilmutetap : pEENya.

Jikamelihat kembali konsep SECI (Nonaka & Toyama, 2003) yang berupa
tahapan berbentuk spiral, maka, dari temuan penelitian ini, konsep SECI bukan
lagi sebuah proses spiral namun lebih pada hubungan sebab akibat. Dimana
terdapat proses sosialisasi dan internalisasi sehingga menghasilkan eksternalisas
dan kombinasi. Berikut ini, gambar A merupakan konsep spiral SECI. Kemudian,
gambar B merupakan temuan bentuk proses berbagi pengetahuan yang ada di
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Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute.

- Pengetahuan
‘ " Tacit l
1.Sosialisasi 2.Eksternalisas
Pengetahuan Pengetahuan
Tacit Eksplisit

4. |nterpali

.Kombinasi

Institute " . "
Pada proses berb* W %udi dan Dokumentasi Sgjogyo

Institute, terdapat Nilai yang mendasari perilaku berbagi pengetahuan. Ninai

merupakan salah satu yang mendasari jalannya sebuah lembaga atau organisasi
karena menuntun individu untuk melakukan tindakan dan bersosialisasi (Laksmi,
2012). Lebih lanjut Laksmi (2012) menjelaskan bahwa Dalam Ninai mengandung
falsafah,

organisasi ditentukan pada Ninai yang dianutnya. Selain itu, Ninai umumnya

kepercayaan, norma, peraturan-peraturan, sehingga keberhasilan

diturunkan dari generasi ke generasi sehingga ada kemungkinan terjadi perubahan
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atau terus bertahan. Adapun Nilai yang mendasari kegiatan berbagi pengetahuan
di Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute, yakni : Nila keterbukaan,

kepercayaan, kepemimpinan, dan loyalitas.
4.4.1. Keterbukaan

Keterbukaan merupakan sebuah sikap penerimaan terhadap perubahan,
hal-hal yang baru, dan cenderung lebih memiliki rasa peka dalam mentolerir
iers, 2010). Sikap terbuka sangat dekat
peRikiran secara liar yang
ana dijelaskan oleh
Peters (20 ‘ halep kreativitas.

keragaman serta menerima i dgsi
dengan lahirnya
merupakan i

Dalam kont it of ' ; jan.é eNi hyosionalitas,
a 3 bagal

pnendorong ter adia Pgiatan

Palam kegiatan berbag : N di Pusat Studi daig entas

Sajogyo |nsti eterbukaa ‘ ieryang d sebagd™ dasalfterus

pengets - nbega t. TerG jenis

yang ada d entasi SajogyQ.|nsti yaitu
lembaga pgda*Macayarakat
;:5:; ihathp;da kegiatan

pUR_Fermal,” N amun™pada” Kedialail S ormal antara
pegiat dan a

d_|ebilgerh i pagaknana yang arsampaikan oleh Sandi

dan Dedibahwa 2 digkusi "
g d

mengeluarkan ide-ide barl;®pe

hidup, lebih mampu
pembahasan mendalam. Hal ini
menunjukkan adanya keterbukaan antara ahli dengan pegiat sehingga mampu
mengeluarkan pengetahuan hingga terjadi perdebatan. Dalam diskusi formal pun
suasana ahli dan pegiat juga terbuka. Sebagaimana hasil observasi yang dilakukan
selama proses diskusi formal menunjukkan bahwa antara ahli dengan pegiat
berdiskusi bersama secara aktif dan menempati tempat duduk yang sama, berbaur

satu sama lain. Namun, memang pencairan suasana lebih terjadi pada diskus
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informal. Keterbukaan antara ahli dengan pegiat ini mampu menghapus jarak
status ahli dengan pegiat sehingga pengetahuan akan cenderung lebih mudah
dikeluarkan.

Keterbukaan antara ahli dengan pegiat juga terlihat pada tradis yang
ditanamkan oleh Prof. Sgjogyo yakni “belajar bersama, bertindak setara”. Makna
dari tradis tersebut adalah, bahwa dalam proses belgjar, antara ahli dengan pegiat
adalah sama. Sama-sama belgjar. Hal ini tercermin dalam kehidupan sehari-hari,

di Pusat Studi dan Dokumentasi akni saat makan bersama-sama, antara
ahli yang memilikisi® C g pLIN pegiat. Para ahli ini
membuka di
setara

kan tindakan yang

0 whatsapp.

: 5/" ilens ghasil 6 Kusi yang
aWhiatsapp |ainnya, baik anggotaai in ahli.

digunakan untuk me teil yang

gigrmendapatkan  tandga dari® anggota, _whatsap edia
benyebaran P whatsafip, d |dih gfektif da uni katfT,
(Ahmg ).
erbukaan antar@sahli Al upakan salah gatu Tak

pada

terus

b gnya kegiatefitber DagiNpenos al Pusat Studi dgn™PBRUmentas
Sao itute. Sebagakmanair sanmelch.Deng 2016) bﬁ varketerbukaan
ahli dan pegj r : j‘i‘!‘. Saat sikap terbuka

itu adapa hirl ok aka__mempentitie oot al Ia ntuk berani
mengeksplore pergetahuanari s * i damedi_sadl StRep terbuka itu ada pada
pegiat, maka akal

K i jSmempber dan mengembangkan
pengetahuan pada pegiat. v

Kedua, keterbukaan antara senior dengan junior. Keterbukaan antara
senior dan junior ini merupakan hasil refleksi pegiat terdahulu yang melakukan
belgar secara langsung terhadap Prof. Sajogyo dalam kehidupan sehari-harinya.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Sandi (12 Mei 2016) bahwa Prof. Sgjogyo
ini memang orang tua, namun mereka tidak sok tua dan mampu menghapus jarak

melalui perilakunya yang natural kepada para pegiat muda saat itu.
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Ketiga, keterbukaan anatara lembaga dengan masyarakat umum.
Keterbukaan antara lembaga dengan masyarakat umum terbukti pada kebijakan
lembaga yang memperbolehkan siapapun untuk datang dan belgjar bersama di
Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo. Kebijakan ini melahirkan keberagaman
baik agama, suku dan budaya. Sebagaimana pada kelompok belgjar Cirebon yang
dihadiri oleh teman-teman dari Jawa, Sunda dan Maluku. Pada kelompok belgjar
Lebak juga terlihat keberagamannya, yakni banyak peserta dari wilayah Sulawesi

dan Sunda. Mereka yang datang ag.kampung yang ingin belgjar tentang

kampungnya.
4.4.2 Keperg
dafiya eksploitasi.

, y@@iiiedalah rasa
@,M gallimbal -

ain._DalamTKehid sosial,

poneyeng alangga S car

ial dan _dapat be e ang mem ngan
d, 2014)! g erupaka z or| kuat

pengar | afe anta

W (Wang, 2014). d
= [ ]
a kegiatan I ; usat Studi d mentas
SaJog!Jstlt ’. 'A -o Ieahg by doing .
Konsep_bela a m‘ ¥ Vang.sedang belgar,

staf admini Nara Dala pegiat, apa yang

disampaikan di ake 'ﬁ'ﬁ ' adi Pusat Studi dan
Dokumentas Sgjogyo. Selagai “n'w' D yang diterapkan oleh Sandi .

Untuk menjelaskan dan memberi "KBMpetensi kemampuan membaca kerangka

baca kepada pegiat, pegiat tidak hanya diberi sosidlisasi di kelas sgja namun,
selama pegiat menetap di Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo Institute, pegiat
melakukan praktik masak bersama di dapur tanpa ada peraturan dan pembagian
secara adil. Dari kegiatan memasak di dapur ini, akan ditarik kedalam kelas dan
dibahas secara bersama-sama. Hal ini digunakan untuk meminimalisir jarak antara

konsep yang ada di abstraksi pemikiran pegiat dengan tindakan nyata keseharian.

UNIVERSITAS INDONESIA

Berbagi pengetahuan..., Nisa Adelia, FIB Ul, 2016



Selain akan mempermudah pemahaman juga akan menumbuhkan kesadaran serta
kepercayaan bahwa materi yang diterima sesuai dengan praktik yang ada dalam
keseharian.

Kemudian dalam tataran staf administrasi, kepercayaan dibangun dengan
mempraktikkan secara langsung Nilai yang ditanamkan oleh Prof. Sgjogyo pada
kehidupan perkantoran sehari-hari, baik dalam situasi formal maupun informal.
ina (2 Mel 2016) Bahwa salah satu prinsip

setara” . Prinsip tersebut hingga

Sebagai mana yang diungkapkan olgk

Prof. Sajogyo adalah “Belaj

Saat ini dipegs ) at terlebih pimpinan.
Hal ter % } e enjadi satu. Tidak
aipendidikan S2

Py $clain itu,

rbagi pe - g i “ahli”

engg N st ntuk

ieNCptakan suasana kesetargan yanghdi Sdkan dalam prinSip-Prot.
uk men atoh, fuga unt g mental

ctika N | an g , artulis.dal am T

Ieap dalam peny j & Ate : mpbal memuncy

fan praktik nya

m“oat terjadinya

ngaruhi keperce

dengan praktik keseharian.

Kepercayaan yang ada di Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute
terbangun pada hadirnya para ahli. Para ahli di Pusat Studi dan Dokumentasi
Sajogyo ini  adalah para praktisi hingga professor yang ahli dalam bidangnya
masing-masing. Tidak tanggung-tanggung, mereka adalah orang — orang yang
mengajar di luar negeri dan berkiprah di kancah nasional maupun internasional.
Maka, keaslian dan akurasinya tidak diragukan lagi. Latar belakang pendidikan
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dan pengalaman merupakan modal tersendiri yang melahirkan kepercayaan dan

otoritas atas apa yang disampaikannya.

Kepercayaan dapat juga dibangun melalui “Keaslian”. “Keaslian”
merupakan sumber daya berharga dalam berbagi pengetahuan (Korgh, 2003).
Keaslian memiliki arti pengetahuan yang sah, yang dibagikan secara langsung dari
sumbernya. Misalnya seorang ahli atau master di bidang tertentu. Dia merupakan

sumber pengetahuan yang sah dapgashi. K egiatan magang merupakan salah satu

contoh kegiatan yang dag
ahli.

a0 pengetahuan dari tangan sang

penting.
giuipakar - NG n | RN dalam

ic ¢ ) P P-43).

a” ni, pemimpin B
Kepeii '
emneENgs Orang_lain de W

! ahan (GiDSoREIo9 it
‘kukan Sesuat Gylel 'i K gpeifiPengaruhi orang

itl',Wnpinjuga hart : membanguw
gy .

Modél SN ] ]| da ) entas . Sajogyo sangat

terbuka, Tle asf Hal in an-Kebijakan yang
dikeluarkannqu @ i skusi formal. Dalam
diskus formal, semua say Zi !TWT" [ masuk para staf administrasi.
Hal ini bahkan cenderung di saraken untuk mengikuti diskus formal yang
diadakan. Tidak hanya pada diskusi formal, keterbukaan juga terjadi pada diskusi
informal. Dalam diskusi informal, siapa sga boleh datang dan belgjar bersama.
Sehingga banyak anak muda dari kampung yang datang untuk belgjar tentang
kampung. Selain itu, Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo Institute juga tidak

memandang ras, suku, agama dan budaya. Apapun agama dan sukunya
dipersilahkan untuk datang dan belgjar bersama.

UNIVERSITAS INDONESIA

Berbagi pengetahuan..., Nisa Adelia, FIB Ul, 2016



66

Fleksibilitas pada kepemimpinan, tercermin dalam kebijakan selama
proses diskusi formal dan kostum yang digunakan oleh para staf serta pegiat
dalam lingkungan lembaga. Pada saat diskusi formal yang diadakan di ruangan,
tidak serta merta semua harus berada di dalam ruangan. Terdapat beberapa pegiat
yang berada di luar ruangan. Tepatnya di balik jendela “krepyak”. Mereka adalah
perokok aktif yang tetap ingin mengikuti jalnnya diskusi. Selain itu, mereka yang
ada di dalam dan ingin merokok, diijinkan untuk keluar dan mengikuti diskusi

dari luar kemudian jika rokagk gapat kembali lagi ke dalam ruangan.

Pakaian yang digi gan_celana. Pakaian yang

dipakai ads

mengg l dal :
ar - as ik, terlihat

pHMpINaT Se : ‘ K ikiran Prof.

g satu pegiat yang

gS yang sengaja diis oleh
elembag Nilai

i i
fda (Ahmad;

a dikatakan ole

fikan hal tersetu"
Yo

yang kuat dari dalam diri pegiat. Sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku

pimpinan tidak berpengaruh pada konsistensi kegiatan berbagi pengetahuan.
Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Ozlati (2012) menyebutkan bahwa
saat pegiat, atau peserta diskusi telah ada kemauan dan niat untuk belgjar, maka,
perilaku pimpinan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jalannya
berbagi pengetahuan.
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4.4.4 1 oyalitas

Loyalitas merupakan sebuah sikap tentang kesetiaan. Loyalitas terhadap
Prof. Sgjogyo sangat terlihat di Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute.
Ha ini terlihat dari kutipan tradis pemikiran Prof. Ssgjogyo yang sering
disebutkan dan dilakukan selama kegiatan berbagi pengetahuan berlangsung.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk internalisasi, dan menyamakan frekuensi pada
tradisi berfikir dan keilmuan Prof. Sajegyo. Tradisi berfikir Prof. Sajogyo tersebut
lazim disebut sebagai jegyoan merupakan Nilai yang
diperoleh darig

3.selama hidupnya.

} ) iku kelakone
3 2 oleh 3 perbuatan).
a E M N aday dalam

adian dari  keilmuannva Ke beliau

ari -
etika

aMWa masy narus cinia tempe, dale
kepada anak didik
belTat! berbi dahwa nasigdap prittk agflengan pre aka DElTauiSetiap
(Edi, 2 idak
rak di ranah pQlitiK (Samdli , 12
er2016), Prof Sajogy @imeManghea enjagadiri dengan hal A

asbeH au makan tempe da

plsang g anle
a l Saat be“au me H I G 0 b

yarig berbau

pol 'S ™Dayi praktik keilmtan,d DBk Ehiaki=harinya yang, Seperti itu, pada
akhirnya me 4(.”.;&-'- 1 terse ::f;'m a dirl pegiat, hingga
memb ¢ gegial__pereaya dan tertsTmel akukar ey dan berbagi
pengetahuan. 'SEBaga Mana.y@Ng § * i kagaleh Sanat* (12 Mei 2016) bahwa
Prof. Sajogyo f prof Al SSAGER™ dapat  dengan  mudah
mempercayainya. v

Dari tradis berfikir pertama tersebut, hingga saat ini terjaga dan menjadi
pedoman dasar dalam bertindak di organisasi. Pengetahuan yang menjadi perilaku
ini telah terinternalisasi dalam diri Dedi (4 Mei 2016). Sebagaimana yang
disampaikannya saat menjelaskan mengapa kegiatan diskusi di sini hingga saat ini
masih terus berjalan. Dedimenjelaskan bahwa pengetahuan yang ada di sini telah
menjadi perilaku, karena telah menjadi laku, akibatnya perilaku diskusi itu kental
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dan sering teman-teman rela berangkat jauh untuk mengkuti diskusi. Kalau ha
semacam itu tidak menjadi laku keseharian, dapat dipastikan tidak akan ada
perilaku semacam itu. Terlebih anak muda zaman sekarang yang lebih

mementingkan urusan pribadinya.

Tradisi pemikiran yang kedua adalah “Belajar bersama, bertindak setara”.
Makna dari tradisi ini adalah bahwa semua individu adalah sama, melakukan
an. Tradis yang kedua ini  telah
ghidupan sehari-hari seperti yang

belgjar bersama-sama, tidak ada peua

ditanamkan pada pegiat hi

dikatakan olel ) ali dan manager yang

Riawan lulusan Ameri latagig” ke Pusat Studi dal

IF'sena diy, Saj Stijtite kage pat ikli

endi |, \ e ) i erminka

sama sehingoa Pegi s lak dalam mena

‘idak Beliau fase A vang saat did
m‘k mengiyaka . E

ﬁl' ﬁ a, be 3 aratajlga ter % ada kegiatan berbagi

pengetdhtionRimaic. 0 e "peg| of “Hersama. Secaie Ramengutarakan
pendapatnya MesMo-masingeds * erdebatan antar pegiat
maupun ahli juga"dengan bebasst "Beritiock ada arak antara ahli dengan

pegiat.

Tradis berfikir yang ketiga adalah “teori untuk praktik dan praktik yang
berteori”. Dalam tradisi penelitiannya, Prof. Sajogyo berperan sebagai peneliti
yang terlibat, bermusyawarah, dan bekerja bersama masyarakat. Masyarakat
terlemah adalah titik fokus energi yang pertama kali beliau gali. tradis ketiga ini
tercermin pada kegiatan penelitian yang ada di Pusat Studi dan Dokumentasi yang
cenderung memfokuskan pada permasalahan besar dengan mengangkat titik
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terlemah, yaitu masyarakat miskin.

Kepeduliannya terhadap rakyat kecil juga tercermin dalam prinsip turun
lapang yang diterapkan saat ini yaitu “4 harus, 4 jangan” yaitu : 1. Harus tinggal
di tempat paling miskin di pedesaan, 2. Harus bekerja bersama dengan masyarakat
yang ditinggali, 3. Harus makan apa yang dimakan oleh masyarakat, 4. Harus
membantu ketika dimintai tolong. Kemudian 4 Jangan vyaitu : 1. Jangan tidur di
rumah pemimpin desa, 2. Jangan_gagmggurui, jangan membawa catatan di depan
petani. 3. Jangan cuek k dan 4. Jangan menolak untuk

kerjasama. ‘
i kepala desa

hal terkecil

ot Pagimana

annya

ags yang
yang ingin belajar«pekse a dan

yulut semangat ba
v. C Al pegl 7-1.-.1 ATIC ano - C Edl .

frut saya, “Pdl e dar’ Pak Cone Miradi

ai sesepuh g dan atkan hal-hal nggndasasiientang

lem manusia, tentant 0 jkan problem ad akni soal

, pangan, | rsal bahwa i Prof.
ﬂyo Bu pulji i %) ----o klta emikirkan
al dash m’ M3 .'\ bisa makan

.r gal ‘a. ala didayag S .-- Gak mungkin
o i -'-urr"""“'mr:--f- ahgh milik siapa.

Oke . ; K| fana #Son gak hanya di
Indonesi ' j@adi mengenal mereka

% arfal dasar tentang kehidupan
gitulo - Edi, 2 Mei

Tradis pemikiran yang ada dalam diri Prof. Sgogyo tersebut didapat dari
beberapa tulisan baik artikel maupun penelitiannya dan juga di kehidupan sehari-
harinya. Pada kehidupan sehari-hari, tradisi tersebut ditangkap oleh pegiat yang
sengaja “nyantri” tinggal di lingkungan rumah Prof. Sajogyo, untuk belajar secara
langsung dengan beliau. Kesediaan tinggal bersama, untuk belgjar memiliki efek
positif yang signifikan terhadap perilaku berbagi pengetahuan dari sang guru atau
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mentor (Dong & Deng, 2016). Tradisi inilah yang hingga hari ini dipegang teguh
oleh pegiat.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa proses berbagi pengetahuan
yang dilihat melalui konsep SECI (Sosialisasi, Eksternalisasi, kombinasi dan

Internalisasi) pada dasarnya telah femmgternalisasi dalam diri pegiat maupun stef.

Namun, dari keempat tah emukan bahwa proses sosialisas,

dan internalisas gjol dari kedua proses
lainnya. ama, 2003) yang
i onsep SECI

nternalisasi

ya Keglatankberbagipengetdhtan yano o dan
i Sajogyo
h trg pemi KiTaly, dal nilen J§¥OT.  S30 ang

dipengarunidolefiff dua faktor vyaitu,

fdisi p - : i ' Saj0gy0 dari

pelglaran secara langSiifig d ' i dalam menduydukKk

tr Sajogyoan. a‘, ‘ Vool u sendiri y. terbiasa
de@aya di skusi_darrmem: epgetantian sehagai se# u. Kedua
faktor terseb #f_‘]'r' e 5 mﬁ huan hingga saat ini
dan mampe Bkl SerasmeEngeMbcnokamnenteial getehuan baru di
bidang agrarla R ii ﬁn pe .. -

Adapun NiIai-NH‘ UNetlpecaiBreses berbagi pengetahuan, yaitu

Nilai keterbukaan, kepercayaan, kepemrmpinan dan loyalitas. Nilai loyalitas telah
menjadi faktor utama. Nilai keterbukaan dan kepercayaan juga sangat
mempengaruhi berbagi pengetahuan di Pusat Studi dan Dokumentasi Sajogyo
Institute. Adanya Nilai keterbukaan membuat siapapun yang ingin belgjar dan
berdiskusi bersama, tidak enggan datang untuk bergabung bersama. Sehingga
pengetahuan akan terus berputar dan berjalan mengalir memproduksi pengetahuan

baru. Hal ini didukung dengan Nilai kepercayaan yang didapat dari hadirnya ahli-
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ahli yang datang di Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute. Sehingga
kredibilitas keilmuan tetap terjaga dan terpercaya. Nilai yang muncul pada
kegiatan berbagi pengetahuan di Pusat Studi dan Dokumentasi Sgjogyo Institute
ini tidak terlepas dari kepemimpinan dalam mendudukkan kembali Nilai dan
menerapkan dalam kebijakan yang dibuatnya.

5.2 Saran

Saran yang disampai meningkatkan kegiatan berbagi

pengetahuan adalgh

1. Dalg ' : terdapat evaluas
alat untuk

i e i g ehingga
pallK al .\:&=ﬁj' edial.

Denge .o serta

ekaman suara yang dapat yim@eh secara runut SEfta ..‘..I okses

—d
o
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